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ABSTRACT 
 
The purpose of the study was to determine effect of gender, ethics, and auditor 
independence on audit quality on auditors at the BPK RI office representative of 
Central Java Province. This type of quantitative research with primary 
data obtained by surveying and distributing questionnaires to respondents, 
the population in this study all auditors in BPK RI represent Central Java province 
with 147 auditors. Research is using the test hypothesis with test regression multiple 
and test t use SPSS to determine the outcome of a hypothetical study. 
The results of the analysis of this study that gender has no effect on audit 
quality by having a significance value of 0,220 > 0,05. Ethics influence on the 
quality of the audit with the value of significance 0,001 < 0,05, and the    
independence of the effect with have the value of significance 0,002 < 0,05 against 
quality audit. 
Keywords : gender, ethics, independence, and quality audit 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh gender, etika, dan 
independensi auditor terhadap kualitas audit pada auditor di kantor BPK RI 
perwakilan Provinsi Jawa Tengah. Jenis penelitan kuantitatif dengan data primer 
diperoleh dengan survei dan menyebar kuesioner kepada responden, populasi 
dalam penelitian ini seluruh auditor di BPK RI perwakilan provinsi Jawa Tengah 
dengan 147 auditor.  Penelitian ini menggunakan uji hipotesis dengan uji regresi 
berganda dan uji t menggunakan program SPSS untuk menentukan hasil dari 
hipotesis penelitian. 
Hasil dari analisis penelitian ini bahwa gender tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit dengan memiliki nilai signifikansi 0, 220 > 0,05. Etika berpengaruh 
terhadap kualitas audit dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, dan independensi 
berpengaruh dengan memilki nilai signifikansi 0,002 < 0,05 terhadap kualitas audit 
Kata kunci : gender, etika, independensi, dan kualitas audit 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Auditing adalah sebuah tindak lanjut dalam pengumpulan dan sebuah 
evaluasi untuk bahan bukti tentang informasi terukur mengenai sebuah entitas 
dalam perekonomian yang dilakukan oleh ahli dan independen untuk dapat memilih 
dan bisa melaporkan sesuai dengan informasi yang dimaksud dengan persyaratan 
yang sudah ada (Kurnia, Khomsiyah, dan Sofie, 2014).  
  Seorang auditor menghasilkan sebuah laporan tentang informasi yang 
bermanfaat bagi penggunannya dan mengharuskan seorang auditor untuk 
menyampaikan laporan hasil temuan – temuan bagi pihak berkepentingan. Didalam 
auditor terdapat tiga macam auditor antara lain : auditor akuntan publik, auditor 
internal, dan auditor pemerintah (Mulyadi, 2002). 
Maksud dari auditor pemerintah salah satunya ialah BPK (Badan 
Pemeriksaan Keuangan) yang bertugas dalam melakukan audit atas 
pertanggungjawaban keuangan negara. BPK berkedudukan di ibukota dan memiliki 
perwakilan di provinsi – provinsi di Indonesia. Salah satunya BPK perwakilan 
Provinsi Jawa Tengah yang dimana sekarang sedang menjalankan sebuah rencana 
strategis pada tahun 2016 sampai tahun 2020 yang dimana memiliki tujuan untuk 
meningkatkan kualitas manfaat hasil dalam pemeriksaan (semarang.bpk.go.id). 
  Salah satu dalam auditor untuk menjaga kualitasnya, dapat dilihat pada 
independensi seorang auditor sehingga dalam masalah audit secara tidak langsung 
juga berpengaruh pada independensi audit. Auditor yang independen adalah auditor 
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yang mempunyai sikap tidak memihak kepada siapapun, tidak dikendalikan orang 
lain, dan mempunyai kejujuran dalam mempertimbangkan sebuah fakta yang 
objektif tanpa memihak dalam diri auditor sehingga mempunyai jawaban yang 
benar – benar real apa adanya (Feriyanto dan Kurniasih, 2016). 
 Auditor dalam melaksanakan pemeriksaan setidaknya menerapkan sikap 
independen dalam diri auditor. Ketika melakukan tugasnya auditor harus objektif 
dan benar – benar tidak melibatkan kepentingan yang dapat mempengaruhi dalam 
melaksanakan tanggung jawab sebagai auditor. Sehingga dapat meningkatkan 
kepercayaan publik atas hasil tugas pemeriksaan yang dilakukan (SPKN, 2017). 
  Tugas auditor merupakan tindakan atau pelaksanaan tugas pemeriksaan 
yang telah diselesaikan oleh auditor dalam kurun waktu tertentu. Suatu yang harus 
ditempuh auditor ialah hasil yang telah diraih dari auditor untuk melakukan 
tugasnya, menjalankan amanah yang sudah diberikan kepadanya dan menjadi 
bagian tolak ukur yang digunakan untuk menghasilkan apakah suatu pekerjaan 
yang dilakukan akan baik atau sebaliknya. Kinerja pada auditor menjadi perhatian 
pemangku kepentingan ataupun masyarakat dalam menilai hasil audit yang 
dilakukannya (Fanani, Hanif, dan Subroto, 2008). 
Selain independensi yang menjadi ukuran akan kualitas audit, etika pada 
auditor juga mempengaruhi akan bagaimana seorang auditor tersebut melakukan 
kegiatan dan hasilnya. Perilaku beretika merupakan hal penting bagi masyarakat 
umumnya, agar sebuah tatanan kehidupan berjalan dengan tertib. Karena etika 
merupakan perekat dalam semua orang untuk mendapat kepercayaan, terdapat rasa 
hormat, dan rasa tanggung jawab (Elder, Beasly, Arens, dan Jusuf, 2011). Etika 
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dalam berorganisasi merupakan sikap kesediaan dalam menaati ketentuan dan 
norma dalam suatu organisasi (SPKN, 2017). 
  Etika dapat berhubungan dengan pertanyaan bagaimana seseorang 
bertindak terhadap orang lainnya (Jusup, 2014: 100). Sebuah profesi biasanya 
disebut etika profesional, dimana dasar pikiran yang melandasi penyusunan etika 
profesional setiap profesi adalah kebutuhan profesi tersebut tentang kepercayaan 
masyarakat terhadap mutu jasa yang diserahkan kepada profesi. Etika profesi 
sangatlah dibutuhkan oleh masing-masing profesi untuk mendapatkan kepercayaan 
dari masyarakat atau pemangku kepentingan (Mulyadi, 2002). 
  Etika profesi memiliki lima prinsip dasar pada umumnya, prinsip dari 
kelima itu adalah integritas, objektifitas, kompetensi, kerahasiaan, dan perilaku 
profesional. Setidaknya dalam menjalankan sebuah profesi menerapkan dasar 
prinsip tersebut dan tidak boleh melalaikan hal tersebut, jika ingin mendapatkan 
hasil yang baik (Agoes, 2017). 
  Setiap auditor diharapkan memegang teguh etika profesinya. Supaya 
dapat menjaga nilai yang dimana menjadi acuan dalam melaksanakan kegiatan 
audit, setiap situasi atau keadaan setiap saat untuk menjalankan perilaku supaya 
terjaga dan tidak melakukan tindakan tercela. Selain itu untuk membantu dalam 
mendorong keberhasilan dan pencapaian tujuan dari audit sendiri dilihat pada 
pemangku kepentingan maupun dilihat pada masyarakat (Bastian, 2018). 
  Etika yang ada pada auditor perlu diperhatikan supaya mendapatkan 
kredibilitas. Mematuhi etika agar tidak menyimpang aturan dalam menyelesaikan 
tugasnya yang harus dijalankan (Wulandari dan Saputra, 2018). Memprioritaskan 
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sebuah etika pada profesinya untuk diinginkan tidak menghasilkan apa yang 
menimbulkan kecurangan diantara para auditor dan bisa menimbulkan hasil audit 
yang semestinya (Pratiwi dan Nuryantoro, 2015).  
  Audit membutuhkan pengabdian dan komitmen etika yang tinggi pada 
Masyarakat. Menuntut untuk memperoleh jasa para auditor dengan standar kualitas 
yang tinggi. Standar etika bagi profesi audit sangat penting karena dimana posisi 
sebagai auditor sebagai orang kepercayaan publik dan juga untuk menghadapi 
adanya kemungkin terjadi masalah adanya suatu kepentingan. Jika auditor tunduk 
pada tekanan atau permintaan tersebut, maka telah terjadi pelanggaran prinsip-
prinsip etika yang dianut oleh profesi (Mulyadi, 2002: 50). Auditor harus 
memperhatikan etika supaya ada batasan dalam melakukan pengauditan tanpa 
menuruti nafsunya (Elder, Beasley, Arens, dan Jusuf, 2011). 
 Penelitian Kusharyanti (2003), jika akan melakukan atau melaksanakan 
tugas pengauditan, auditor memerlukan sebuah pengetahuan dalam pengauditan 
tersebut, pengetahuan yang dimana mengenai bidang dalam auditing itu sendiri dan 
juga akuntansi serta memahami sebuah industri klien. Sehingga akan membantu 
untuk menciptakan hasil audit yang berkualitas 
  Penelitian Hanjani dan Rahardja (2014), membuktikan dalam penelitian 
mengenai etikanya berpengaruh terhadap kualitas audit, sehingga auditor dengan 
etika yang lebih baik maka akan semakin baik mengenai kualitas audit yang 
dilakukannya. Begitu juga dengan menurut penelitian Syamsuddin (2017), 
membuktikan bahwa etika berpengaruh positif terhadap kualitas audit, jadi dimana 
BPK tetap menaati pada kode etik untuk mendapatkan kualitas audit. Akan tetapi 
 5 
 
di penelitian dari (Setyani dan Fauzan, 2017), yang memberikan hasil pada 
penelitiannya bahwa etika auditor tidak berpengaruh terhadap kulitas audit secara 
signifikan. 
  Selanjutnya hasil penelitian dari variabel independensi, diteliti oleh 
Syamsuddin (2017) independensi berpengaruh terhadap kualitas audit, jadi BPK 
Auditor mempertahankan independensi untuk mendapatkan kualitas audit. Pratiwi 
dan Nuryantoro (2015), berpengaruh positif terhadap kualitas audit, jadi auditor 
benar – benar menjaga independen supaya mendapat kualitas audit yang baik. Akan 
tetapi menurut Futri dan Juliarsa (2014), hasil dari variabel independensi 
memberikan hasil berpengaruh negatif terhadap kualitas audit, jadi auditor rentan 
mengikuti kemauan klien agar tidak kehilangan pendapatannya  
  Menurut penelitian Indayani, Sujana, dan Sulindawati (2015), 
mengatakan bahwa gender berpengaruh positif terhadap kualitas audit, jadi laki – 
laki maupun perempuan dapat mempengaruhi pada kualitas audit. Akan tetapi 
berbeda dengan penelitain yang dihasilkan oleh Menurut Widiarta, (2013) dalam 
penelitiannya membuktikan bahwa variabel gender tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit, jadi tidak ada jaminan bahwa laki – laki lebih berkualitas dari pada 
perempuan. Begitu pula pada penelitian yang dilakukan Wulan dan Yuniarto (2015) 
gender tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Artinya menjadi kualitas untuk 
auditor tidak dipengaruhi gender laki – laki maupun perempuan. 
  Mengenai latar belakang penelitian ini, jadi peneliti bermaksud untuk 
melakukan penelitian ini dengan dasar bahwa hal ini cukup penting untuk 
mengetahui apa saja faktor – faktor yang mempengaruhi kualitas audit. Maka 
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peneliti berinisiatif melakukan penelitian dengan judul yang diambil “Pengaruh 
Gender, Etika, dan Independensi Auditor Terhadap Kualitas Audit pada Kantor 
BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa Tengah. 
 
1.2. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka secara umum dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut:  
Adanya perbedaan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan menjadikan 
penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali apakah selaras dari teori dan hasil 
penelitian yang sudah terjadi dilakukan.  
 
1.3. Batasan Masalah  
Batasan masalah dalam penelitian ini dibuat agar penelitian ini tidak 
menyimpang dari arah dan sasaran penelitian. Serta dapat mengetahui sejauh mana 
hasil penelitian dapat dimanfaatkan dan batasannya seperti dibawah ini : 
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada auditor di BPK RI perwakilan Provinsi 
Jawa Tengah sehingga hasil penelitian ini hanya memberikan hasil kondisi 
auditor BPK RI perwakilan Provinsi Jawa Tengah 
2. Peneliti hanya memfokuskan pada pengaruh gender, etika, dan 
independensi terhadap kualitas audit dan tidak luput dari pengaruh lain yang 
bisa saja menjadi pengaruh terhadap kualitas auditor. 
 
1.4. Rumusan Penelitian 
Dari latar belakang masalah yang telah dijabarkan, oleh karena itu masalah 
yang akan diteliti antara lain : 
1. Apakah gender auditor berpengaruh terhadap kualitas audit ? 
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2. Apakah etika auditor berpengaruh terhadap kualitas audit ? 
3. Apakah independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit ? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Maksud dan tujuan penelitian dibawah ini  : 
1. Mengetahui pengaruh gender terhadap kualitas audit. 
2. Mengetahui pengaruh etika terhadap kualitas audit. 
3. Mengetahui pengaruh independensi terhadap kualitas audit. 
 
1.6. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat teoritis  
a. Bagi Penulis selanjutnya, penelitian ini bermanfaat sebagai bahan 
referensi bagi peneliti yang berencana meneliti yang akan datang atau 
bagi yang akan menjalankan dalam penelitian berkaitan dengan kualitas 
audit serta sebagai meninggikan pengetahuan yang ada.   
b. Bagi Peneliti, penelitian ini memebrikan wawasan ilmu dalam 
penelitian dan memberikan tambahan untuk mengetahui pengaruh etika, 
independensi maupun gender terhadap kualitas audit. 
2. Manfaat Praktis  
Bagi Auditor dan BPK RI perwakilan Provinsi Jawa Tengah, 
penelitian ini bermanfaat sebagai tinjauan literatur yang diharapkan dapat 
dijadikan informasi untuk meningkatkan kinerja para auditornya.  
 
1.7. Jadwal Penelitian  
Terlampir. 
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1.8. Sistematika Penulisan Skripsi   
Penulisan ini menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut :  
BAB I. PENDAHULUAN  
Pendahuluan berkaitan dengan latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
jadwal penelitian serta sistematika penulisan.  
BAB II. LANDASAN TEORI  
Landasan teori ini terdapat tentang kajian teori, hasil penelitian yang 
relevan, kerangka berfikir dan hipotesis penelitian.   
BAB III. METODE PENELITIAN  
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sempel, dan teknik pengambilan sempel, data dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel 
dan teknik analisis data.  
BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini berisi tentang gambaran umum pada penelitian, 
pengajuan dan hasil analisis, dan pembahasan hasil analisis data yang telah 
digunakan pada penelitian atau pembuktian hipotesis. 
BAB V. PENUTUP 
Bab ini membahas berkaitan dengan kesimpulan akhir dari 
penelitian yang sudah dilakukan, berisi tentang batasan dari penelitian, dan 
memeberikan sebuah saran – saran dari hasil penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
 
2.1.1. Pengertian Auditing 
Auditing merupakan proses sistematik dalam memperoleh dan dilanjutkan 
untuk mengevaluasi sebuah adanya bukti yang dapat dipertanggungjawabkan 
mengenai sebuah pernyataan yang berkaitan dengan adanya senuah kegiatan 
maupun adanya sebuah kejadian pada lingkup ekonomi, bertujuan untuk 
memberikan sebuah ketetapan tingkat kesesuaian adanya pernyataan dengan sebuah 
kriteria – kriteria atau standar yang berlaku dan memberikan hasil pada pemakai 
yang bersangkutan (Mulyadi, 2002). Menurut Jusup (2011) orang yang melakukan 
auditing dinamakan auditor, auditor dibagi menjadi 3 jenis yaitu: 
1. Auditor internal. 
2. Auditor pemerintah. 
3. Auditor akuntan publik. 
 
2.1.2 Auditor Pemerintah 
Menurut Mulyadi (2002: 29), Auditor pemerintah merupakan seorang yang 
melakukan audit yang ahli dalam bidangnya bekerja di instansi pemerintah untuk 
melakukan audit pertanggungjawaban keuangan pada entitas pemerintah atau unit 
organisasi pemerintah dan juga penanggungjawaban keuangan yang ditunjukan 
kepada pemerintah 
 10 
 
Peraturan BPK no.1 tahun 2007 Mengetahui bahwa pemeriksaan ialah 
sebuah proses identifikasi masalah, analisis, dan evaluasi secara profesional, 
objektif, dan independen yang sesuai dengan standar pemeriksaan untuk 
disesuaikan dengan kebenaran, kredibilitas, kecermatan, dan nilai keandalan 
informasi pada pengelolaan serta tanggungjawab keuangan di Negara. Auditor 
eksternal dipegang oleh Badan Pemeriksaa Keuangan (www.bpk.go.id). 
 Pasal 1 ayat (1) undang-undang Nomor 15 Tahun 2006 berkaitan dengan  
badan pemeriksa keuangan mengatur bahwa BPK Termasuk lembaga negara yang 
diberi tugas untuk melakukan pemeriksaan pengelolaan dan tanggungjawab 
keuangan di negara yang seperti dengan UUD 1945. BPK yang berada ditempat 
pusat di Ibukota negara, dan di setiap provinsi memiliki perwakilan masing – 
masing. Hal ini sesuai dengan pasal 3 ayat 1, ayat 2 UU Nomer 15 Tahun 2016 
yang membahas badan pemeriksaan keuangan. (www.bpk.go.id). 
 
2.1.3. Kualitas Audit 
Kualitas audit merupakan sebagai sebuah probabilitas dimana terdapat 
seseorang auditor mendapatkan dan melaporkan adanya suatu pelanggaran dalam 
akuntansi klienya (Kurnia, Khomsiyah, dan Sofie, 2014). Audit berkualitas 
berfungsi untuk acuan bagi yang membutuhkan atau pihak yang ingin mendapatkan 
manfaat laporan keuangan dengan tujuan dapat mengambil sebuah keputusan. 
Sebuah auditor benar – benar mempunyai fungsi penting dalam mengesahkan 
laporan keuangan dalam suatu perusahaan dan dapat mengurangi ketidak sesuaian 
antara pihak manajemen dan pemiliknya. 
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Kualitas kerja seorang auditor dengan meperlihatkan adanya sebuah laporan 
dari hasil pemeriksaan yang dapat dipertanggungjawabkan berdasarkan kriteria 
yang berlaku untuk menentukan sebuah kualitas audit (Sukriah, Akram, dan Inapty, 
2009) Kualitas audit adalah tindakan pada auditor yang sesuai dengan standar audit 
yang telah ditetapkan dan mematuhinya ketika melakukan atau melaksanakan 
pengauditan dan melaporkan hasil auditnya dengan kecukupan bukti yang sesuai 
dengan standarnya (Falatah dan Sukirno, 2018). 
Standar auditor adalah salah satu ukuran kualitas dalam audit (Halim, 
2008:48-49). Standar audit yang digunakan pada Badan Pemeriksaan Keuangan 
adalah menggunakan SPKN (Standar Pemeriksaan Keuangan Negara) nomer 01 
tahun 2017. Standar ini menjadi acuan oleh BPK untuk melakukan pemeriksaan 
pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara. Hal ini dinyatakan dalam bentuk 
PSP (Pernyataan Standar Pemeriksaan) dan standar pemeriksaan keuangan negara 
digunakan oleh BPK sebagai pedoman dalam pemeriksaan keuangan negara. 
(www.bpk.go.id). 
 Untuk penjelasan peraturan badan pemeriksaan keuangan di Indonesia 
nomer 01 tahun 2007 tentang standar pemeriksaan keuangan negara. SPKN ini 
ditetapkan dengan peraturan BPK Nomor 01 Tahun 2017 sebagaimana amanat UU 
yang ada. Oleh karena itu, sejak ditetapkannya peraturan BPK ini dan dimuatnya 
dalam lembaran negara, SPKN ini akan mengikat BPK maupun pihak lain yang 
melaksanakan pemeriksaan keuangan negara untuk dan atas nama BPK (SPKN, 
2017). 
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 Maksud dibuatnya Standar Pemeriksaan ini tidak lain untuk menjadi 
ukuran mutu oleh pemeriksa – pemeriksa dan organisasi pemeriksa untuk 
melakukan pemeriksaan atas pengelolaan dan tanggung jawab keuangan Negara. 
SPKN berisi 7 pernyataan standar pemeriksaan sebagai berikut (SPKN, 2017): 
A. Standar Umum 
1. Persyaratan Kemampuan/ Keahlian 
2. Independensi 
3. Penggunaan Kemahiran Profesional Secara Cermat dan Seksama 
4. Pengendalian Mutu 
B. Standar Pelaksanaan Pemeriksaan Keuangan 
1. Hubungan dengan Standar Profesional Akuntan Publik IAI 
2. Komunikasi Pemeriksa 
3. Pertimbangan Terhadap Hasil Pemeriksaan Sebelumnya 
4. Merancang Pemeriksaan Untuk Mendeteksi Terjadinya Penyimpangan 
5. Pengembangan Temuan Pemeriksaan 
6. Dokumentasi Pemeriksaan 
C. Standar Pelaporan Pemeriksaan Keuangan 
1. Hubungan dengan Standar Profesional Akuntan Publik yang ditetapkan 
oleh IAI 
2. Pernyataan Kepatuhan Terhadap Standar Pemeriksaan 
3. Pelaporan Tentang Kepatuhan Terhadap Ketentuan Peraturan  
Perundang-Undangan 
4. Pelaporan Tentang Pengendalian Intern 
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5. Pelaporan Tanggapan Dari Pejabat yang Bertanggung Jawab 
6. Pelaporan Informasi Rahasia 
7. Penerbitan dan Pendistribusian Laporan Hasil Pemeriksaan 
D. Standar Pelaksanaan Pemeriksaan Kerja 
1. Perencanaan 
2. Supervisi 
3. Bukti 
4. Dokumentasi Pemeriksaan 
E. Standar Pelaporan Pemeriksaan Kinerja 
1. Bentuk 
2. Isi Laporan 
a. Pernyataan bahwa pemeriksaan dilakukan sesuai Standar  
Pemeriksaan. 
b. Tujuan, lingkup, dan metodologi pemeriksaan. 
c. Pemeriksaan dari hasil temuan pemeriksaan, simpulan, dan 
rekomendasi. 
d. Tenggapan pejabat yang bertanggung jawab atas hasil pemeriksaan. 
e. Pelaporan rahasia apabila ada. 
3.   Unsur-Unsur Kualitas Pelaporan 
4.   Penerbitan dan Pendistribusian Laporan Hasil Pemeriksaan 
F. Standar Pelaksanaan Pemeriksaan dengan Tujuan Tertentu 
1. Hubungan dengan Standar Profesional Akuntan Publik yang 
ditetapkan oleh IAI 
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2. Komunikasi Pemeriksa 
3. Pertimbangan Terhadap Hasil Pemeriksaan Sebelumnya 
4. Pengendalian Intern 
5. Merancang Pemeriksaan untuk Mendeteksi Terjadinya  
Penyimpangan dari Ketentuan Peraturan Perundang-Undangan 
6. Dokumentasi Pemeriksaan 
G. Standar Pelaporan Pemeriksaan dengan Tujuan Tertentu 
1. Hubungan dengan Standar Profesional Akuntan Publik yang  
Ditetapkan oleh IAI 
2. Pernyataan Kepatuhan Terhadap Standar Pemeriksaan 
3. Pelaporan Tentang Kelemahan Pengendalian Intern dan  
Kepatuhan Terhadap Ketentuan Peraturan Perundang-Undangan 
4. Pelaporan Tanggapan dari Pejabat Yang Bertanggung Jawab 
5. Pelaporan Informasi Rahasia 
6. Penerbitan dan Pendistribusian Laporan Hasil Pemeriksaan 
 
2.1.4. Gender 
Feriyanto dan Kurniasih (2016) gender merupakan perbedaan dalam 
kebiasaan maupun tingkah laku antara laki – laki dan perempuan yang tersusun 
secara sosial dan dilakukan oleh laki – laki atau perempuan itu sendiri. Menurut 
Riyadi (2015) gender merupakan berbagai karakteristik yang berkaitan dengan 
maskulinitas dan juga berkaitan dengan feminitas. Mengarah pada jenis kelamin 
secara ilmu biologi dan dimana maskulin adalah pria dan feminin adalah wanita. 
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Ilmu sosiologi, gender bukan saja jenis kelamin, tetapi juga peran sosial dalam 
sebuah masyarakat.  
Sebuah Konsep kultural untuk memberikan perbedaan pada perilaku, peran, 
karakter dan senuah mental antara laki – laki dan perempuan (Yustrianthe,  
2012). Widiarta (2013) bahwa gender merupakan sebuah sifat antara laki – laki dan 
perempuan dimana sifat yang melekat tersebut dikonstuksi secara sosial dan 
kultural. Jamilah, Fanani, dan Chandrarin (2007) bahwa gender memberikan 
perbedaan dalam tingkat pertimbangan moral. Pertimbangan dalam langkah 
keputusan dan informasi dalam audit. 
Pada penelitian Feriyanto dan Kurniasih (2016), perempuan dapat lebih 
efisien dan efektif dalam memproses informasi dalam tugas yang kompleks 
dibanding laki-laki dikarenakan perempuan lebih memiliki kemampuan untuk 
membedakan dan mengintegrasikan kunci keputusan. Laki – laki relatif kurang 
mendalam dalam menganalisis inti dari suatu keputusan.  
Penelitian Feriyanto dan Kurniasih (2016), menemukan bukti bahwa 
perempuan lebih mempunyai kemampuan dalam memproses, membedakan dan 
mengintegrasikan suatu masalah pada saat melakukan suatu tugas, dan dinilai lebih 
efektif dan efisien dibandingkan laki – laki, karena perempuan pada penelitian 
tersebut diketahui lebih menguasai inti dari suatu keputusan yang membuatnya 
lebih fokus untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan teliti, dalam hal ini 
perempuan lebih unggul dibandikan dengan laki-laki pada saat melakukan suatu 
pekerjaan. 
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Salsabila dan Hepi (2011) seorang wanita juga lebih baik dalam mengambil 
informasi saat adanya kompleksitas dalam membuat keputusan bila 
diperbandingkan dengan pengambilan informasi pada pria. Wanita lebih tajam daya 
ingat mengenai informasi baru dibanding daya ingat pada pria. Maka itu hasil dari 
literatur diatas banyak dikatakan bahwa wanita lebih baik dalam hal audit dan ini 
akan menjadi sebuah landasan berpikir apakah perbedaan gender pada auditor 
memiliki pengaruh dalam kualitas auditor itu sendiri. Melalui penelitian ini, maka 
peneliti akan menguji pertanyaan tersebut.  
 
2.1.5. Etika Auditor 
Etika auditor termasuk pedoman prinsip moral pada auditor dalam 
menjalankan tugas audit dalam memberikan hasil audit yang berkualitas (Kurnia, 
Khomsiyah, dan Sofie, 2014). Etika profesional dari standar sikap pada anggota – 
anggota profesinya yang diinginkan agar efektif dan realistis, tetapi sedapat 
berwatak idealis. Etika profesi berusaha untuk selalu di atas hukum tetapi di bawah 
standar ideal agar sebuah etika tersebut dapat memiliki maksud dan berfungsi 
sebagaimana semestinya (Halim, 2015).  
SPKN (2017) Etika merupakan sikap, perilaku dalam kesediaan, bahkan 
kesanggupan untuk menaati sebuah ketentuan dan norma berlaku di organisasi. 
Auditor setidaknya memiliki prinsip dasar etika dalam melakukan audit supaya 
dalam melakukan pengauditan tersebut mendapatkan hasil yang berkualitas. 
Menurut Jusup (2014: 110 - 113) prinsip dasar yang dimaksud adalah: 
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1. Integritas  
Prinsip integritas merupakan prinsip dimana ditekankan untuk tegas 
dan jujur dalam hubungan profesionalnya. Tidak melakukan kesalahan 
atau pernyataan yang menyesatkan dan juga tidak menghilangkan atau 
menyembunyikan informasi yang seharusnya diungkapkan. 
2. Objektivitas 
Prinsip objektivitas merupakan prinsip supaya tidak membiarkan 
benturan kepentingan atau pengaruh yang tidak layak dari pihak – pihak 
lain yang mempengaruhi sebuah pertimbangan profesional. 
3. Kerahasiaan  
Prinsip kerahasiaan merupakan prinsip dimana tidak 
mengungkapkan sebuah informasi yang terdapat sebuah kerahasiaan 
informasi yang tidak perlu di ungkapkan, kecuali jika terdapat 
kewajiban untuk mengungkapkan sesuai dengan ketentuan hukum. 
4. Kompetensi  
Prinsip kompetensi merupakan prinsip yang memelihara 
pengetahuan dan keahlian profesional yang dibutuhkan untuk menjamin 
kualitas dalam profesionalnya. 
Untuk mewujudkan BPK yang berkualitas demi kepentingan negara, setiap 
Anggota BPK dan pemeriksa keuangan negara harus mematuhi kode etik. Kode 
etik merupakan norma-norma yang harus dipatuhi oleh setiap Anggota BPK dan 
pemeriksa keuangan negara selama menjalankan tugasnya untuk menjaga martabat, 
kehormatan, citra, dan kredibilitas BPK. Kode etik ditetapkan oleh BPK ialah 
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independensi, integritas, dan profesionalisme adalah nilai-nilai yang harus 
dijunjung tinggi oleh anggota BPK dan pemeriksa keuangan negara (SPKN, 2017). 
SPKN (2017) untuk mewujudkan independensi, integritas, dan 
profesionalisme dalam BPK, auditor harus membangun dan menerapkan prinsip 
etika dari integritas, objektivitas, kerahasiaan, kompetensi, dan perilaku profesional 
itu sendiri. Kelima prinsip itu sendiri auditor tidak bisa lepas dalam mewujudkan 
auditor yang independensi, integritas, dan profesionalisme dalam BPK.  
 
3.1.6. Independensi Auditor 
Independensi adalah suatu sikap dan tindakan dalam melaksanakan 
Pemeriksaan untuk tidak memihak kepada siapapun dan tidak dipengaruhi oleh 
siapapun. Pemeriksa harus objektif dan bebas dari benturan kepentingan (conflict 
of interest) dalam melaksanakan tanggung jawab profesionalnya. Pemeriksa juga 
harus bertanggung jawab untuk terus-menerus mempertahankan independensi 
dalam pemikiran dan independensi dalam penampilan (SPKN, 2017). 
Independensi juga bisa berarti dapat adanya sebuah kejujuran dalam diri 
auditor untuk mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif 
tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan 
pendapatannya dalam audit (Mulyadi, 2002). Independensi merupakan sikap 
mempertahankan untuk menolak dalam memihak ketika ia dihadapkan dengan 
sebuah tekanan pada suatu pekerjaan. (Kurnia, Khomsiyah, dan Sofie, 2014). 
 Sikap mental independen sama pentingnya dengan keahlian dalam 
bidang praktik akuntansi dan prosedur audit yang harus dimiliki oleh setiap auditor. 
Auditor harus independen dari setiap kewajiban atau independen dari pemilikan 
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kepentingan dalam perusahaan yang diauditnya. Auditor harus benar – benar 
independen. Sikap mintal independen auditor menurut persepsi masyarakat inilah 
yang tidak mudah pemerolehannya (Mulyadi, 2002). 
 Menjalankan auditor yang independen perlu kesungguhan dan niat yang 
benar – benar melaksanakan untuk bebas dari orang lain, karena menjadi auditor 
independen kenyataannya tidak mudah, seringkali seorang auditor mengalami 
kesulitan dalam mepertahankan sikap teguh pada independennya. Keadaan sering 
menggangu salah satunya ialah sebagai seorang auditor yang menggunakan jasa 
auditnya digoda atau memuaskan keinginan untuk melakukan penyimpangan 
dengan oknum yang mempunyai tujuan salah (Mulyadi, 2002) 
 
2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Sebagai dasar dalam peneliti ini, peneliti menggunakan sebagian sumber dalam 
penelitian, yang diantaranya : 
Tabel 2.1 
Penelitian Yang Relevan 
Variabel 
Penelitian, 
Metode, dan 
Sampel 
Hasil Saran Penelitian 
Independen : 
etika auditor 
(x1), komitmen 
auditor (x2), 
independensi 
auditor (x3) 
Dependen : 
kualitas audit (y) 
Intervening : 
whistleblower(v) 
Syamsuddin(2017)
, metode survey, 
berjumlah 249 
orang, 
didistribusikan 
dalam tiga 
provinsi, yaitu 
Sulawesi Selatan, 
Sulawesi Tengah 
dan Sulawesi 
Barat, 
menggunakan 
purposive 
Variabel etika 
auditor, 
komitmen 
auditor, 
independensi 
auditor terhadap 
kualitas audit 
signifikan 
para peneliti harus 
menggunakan 
penelitian kualitatif 
untuk mempelajari  
perilaku auditor 
pemerintah 
Tabel berlanjut….. 
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Independen : 
independensi 
(x1),audit tenure 
(x2),audit 
fee(x3) 
Dependen : 
kualitas audit 
Listya Yuniastuti 
Rahmina, Sukrisno 
Agoes (2014), 
Perusahaan 
Terdaftar di Forum 
Akuntan Pasar 
Modal – FAPM di 
Indonesia 
 
Independesi 
berpengaruh 
positif, audite 
tenure 
berpengaruh 
positif, dan audit 
fee berpengaruh 
postif terhadap 
kualitas audit 
- 
 
Independen : 
Gender (x1), 
Independensi 
(x2) 
Dependen : 
Kualitas 
audit(Y) 
Moderasi : Etika  
Feriyanto Oon, 
dan Nia Kurniasih 
(2016), penelitian 
di KAP Bandung 
Variabel gender 
tidak 
berpengaruh, 
variabel 
independensi 
berpengaruh 
positif, dan etika 
berpengaruh 
positif dan tidak 
memberi 
moderator pada 
variabel gender 
dan independensi 
- 
Independen : 
gender (x1), 
umur (x2), 
kompleksitas 
tugas (x3) 
Dependen : 
kualitas audit (y) 
Widiarta(2013), 
metode survey, 
dan penelitian ini 
di KAP di Bali 
Variabel gender, 
umur , 
kompleksitas 
tugas signifikan 
terhadap kualitas 
audit 
Diharapkan dapat 
menambah variabel 
lain 
 
 
 
 
Independen : 
etika (x1), 
pengalaman 
(x2), fee (x3), 
motivasi auditor 
(x4) 
Dependen : 
kualitas audit (y) 
Andreani Hanjani, 
Rahardja(2014), 
metode survey, 
penelitian seluruh 
KAP auditor 
independen yang 
bekerja pada KAP 
di Semarang 
 
 
 
Variable etika, 
pengalaman , 
fee, motivasi 
auditor 
berpengaruh 
positif terhadap 
kualitas audit 
Diharapkan dapat  
menambah sampel 
yang lebih banyak, 
dan hendaknya 
sesuai dengan 
keadaan sekarang 
dalam penelitian 
Independen : 
independensi 
(x1), etika 
profesi (x2), 
kepuasan kerja 
auditor (x3) 
Runny 
Chaerunnisa 
Pratiwi, 
Nuryantoro(2015), 
metode survey, 
sampel 38 auditor 
Variable 
independensi, 
dan, etika profesi 
berpengaruh 
positif terhadap 
kualitas audit, 
Diharapkan pada 
penelitian 
selanjutnya dapat 
menambah variabel 
lain 
Tabel berlanjut….. 
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Dependen : 
kualitas audit (y) 
pada KAP di 
Bandung 
kepuasan kerja 
auditor yaitu 
tidak signifikan 
terhadap kualitas 
audit 
Independensi : 
Independensi 
(x1), 
Profesionalisme 
(x2), Tingkat 
Pendidikan (x3), 
Etika profrsi 
(x4), 
Pengalaman 
(x5), dan 
Kepuasan Kerja 
Auditor (x6) 
Dependen : 
kualitas audit (y) 
Putu Septiani Futri 
Gede Juliarsa 
(2014), metode 
survey, sampel 9 
KAP di Bali 
 
Variabel 
independen, 
profesionalisme, 
dan pengalaman 
tidak 
berpengaruh 
positif terhadap 
kualitas audit 
Variabel tingkat 
pendidikan, etika 
profesi, dan 
kepuasan kerja 
auditor 
berpengaruh 
positif terhadap 
kualitas audit 
 
Dibutuhkan 
observasi yang  
mendalam dalam 
penelitian 
selanjutnya 
 
 
Variabel 
Independen : 
kompetensi (x1), 
independensi(x2)
, tekanan 
waktu(x3),etika 
auditor(x4) 
Dependen : 
kualitas audit (y) 
Kurnia  
Winda,Khomsiyah
, Sofie(2014), 
metode survey, 
sampel yang 
digunakan 176 
auditor yang 
bekerja pada KAP 
di Jakarta. 
Variabel 
kompetensi, 
independensi, 
tekanan waktu, 
etika auditor 
berpengaruh 
positif terhadap 
kualitas audit 
Diharapkan dapat 
menambah variabel 
lain, dibutuhkan 
diperluas wilayah 
pada penelitian, dan 
dicermati waktu 
ketika penyebaran 
kuisioner agar 
mendapat data 
sesuai yang 
diinginkan 
 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan di 
atas, maka terbentuklah kerangka pemikiran dari penelitian ini. Kerangka penelitian 
dijelaskan atau digambarkan bagaimana hubungan variabel independen dengan 
variabel dependen. Variabel independen pada penelitian ini adalah gender, etika, dan 
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H3 
independensi.  Kualitas audit sebagai variabel terikat pada penelitian ini. Berikut 
adalah kerangka penelitian yang digambarkan dalam penelitian ini:   
Gambar 3.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
2.4.Hipotesis 
Dalam penelitian ini mengenai hipotesis adalah sebagai berikut : 
1. Pengaruh gender terhadap kualitas audit. 
Yustriante (2012) gender merupakan sebuah konsep budaya untuk 
menjadikan pembedaan dalam hal perilaku, peran, mentalitas, dan 
karakteristik pada emosionalnya pada maskulinitas dan feminitas. Menurut 
Riyadi (2015) gender dapat berarti sama dengan karakteristik yang 
berkaitan dengan maskulinitas dan karakteristik tentang feminitas. Pada 
ilmu sosiologi, gender tidak hanya pada jenis kelamin, tetapi juga peran 
sosial di masyarakat dan identitasnya di dalam masyarakat. 
 Penelitian Indayani, Sujana, dan Sulindawati (2015), bahwa 
pengaruh gender terhadap kualitas audit berpengaruh positif. Begitu juga 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusumayanti 
(2013), yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara gender terhadap kualitas audit.  
H1 
H2 
Gender (G) 
Kualiat Audit (KA) Etika (E) 
Independensi (I) 
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Penelitian tersebut juga sama halnya dengan hasil penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Salsabila dan Hepi (2011), yang memberikan 
bukti bahwa gender berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Jadi 
gender wanita lebih baik dalam pengambilan keputusan dan informasi 
dalam pengauditan dibandingkan dengan laki – laki. Wanita lebih teliti dan 
mengevaluasi informasi yang didapat sehingga lebih berkualitas 
dibandingkan laki – laki dalam pengambilan keputusan dan informasi. 
Maka dari itu, peneliti akan mengajukan hipotesis seperti dibawah ini: 
H1: Gender berpengaruh terhadap kualitas audit 
2. Pengaruh etika auditor terhadapa kualitas audit. 
Keberadaan seseorang dalam melakukan sesuatu pasti dilihat dalam 
etikanya untuk menentukan seseorang itu mampu dalam menghasilkan 
sebuah hasil yang berkualitas dalam apa sedang diperbuat. Seperti dalam 
profesi apapun tidak terlepas dalam perhatian mengenai kualitas yang 
dihasilkannya. Begitu pula dengan auditor memperhatikan hasil kualitas 
audit dalam memenuhi kewajibannya kepada para pemakai. Etika yang 
berkaitang dengan audit adalah integritas, objektivitas, kompetensi, dan 
kerahasiaan (Jusup, 2014) 
Auditor dalam menjalankan tugasnya memiliki pedoman-pedoman 
yang mengikat seperti kode etik untuk pegangan dalam menjalankan tugas 
agar tidak menyimpang, sehingga dalam melaksanakan auditor memiliki 
arah yang jelas dan dapat memberikan keputusan yang tepat dan dapat 
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dipertanggungjawabkan kepada pihak-pihak yang menggunakan hasil 
keputusan auditor (Hanjani dan Rahardja, 2014). 
Penelitian Hanjani dan Rahardja (2014), membuktikan dalam 
penelitian mengenai etikanya berpengaruh terhadap kualitas audit, yang 
berarti bahwa semakin tinggi etika yang dimiliki auditor maka akan 
meningkatkan kualiatas audit yang dihasilkan.  
Menurut penelitian Syamsuddin, (2017), hasil pada etika 
berpengaruh positif terhadap kualitas audit yang dimana menerapkan etika 
yang baik maka akan meningkatkan kualitas audit. Jadi bahwa etika yang 
dimilik seorang auditor semakin tinggi maka akan meningkatkan kualitas 
audit, etika penting pada prinsip audit untuk hasil baik. Maka dari itu 
peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut : 
H2: Etika auditor berpengaruh terhadap kualitas Audit 
3. Pengaruh independensi audior terhadap kualitas audit. 
Menurut Mulyadi (2002: 26) independensi berarti sikap mental yang 
tidak bisa di pengaruhi, tidak di kendalikan pihak lain, tidak bergantung 
pada pihak lain, independensi berarti adanya kejujuran dalam diri auditor 
terkait adanya penilaian sebuah fakta dan melakukan sebuah pertimbangan 
secara objektif melakukan dengan sejujur – jujurnya secara profesional 
dalam melakukan perumusan dan membuat pendapat. 
Sikap independensi berarti sikap dimana mempunyai sikap 
kejujuran dan bertanggungjawab untuk komitmen tidak melibatkan urusan 
dan tidak dikendalikan pihak lain agar menghasilkan audit yang berkualitas 
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dalam merumuskan dan menyatakan pendapat (Hastuti, Samrotun, dan 
Dewi, 2017) 
Selanjutnya mengenai variabel independensi, yang diteliti oleh 
Syamsuddin (2017). Membuktikan bahwa independensi berpengaruh 
terhadap kualitas audit, artinya semakin tinggi independensi maka 
mengakibatkan semakin baik pula dalam kualitas auditnya.  
Penelitian lain yang diteliti oleh Pratiwi dan Nuryantoro (2015) 
berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Bahwa auditor dapat menjaga 
sikap untuk menolak dari gangguan pihak lain, pribadi, ekstenal, dan juga 
organisasi untuk meningkatkan kualitas auditnya. Maka dari itu peneliti 
mengajukan hipotesis sebagai berikut : 
H3: Independensi Auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yang dimulai dari 
penyusunan proposal sampai terlaksananya penelitian ini yakni pada bulan 
November tahun 2018 sampai bulan April tahun 2019. Wilayah penelitian ini yakni 
pada kantor BPK RI perwakilan Provinsi Jawa Tengah. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian kuantitatif yang digunakan pada penelitian ini. Penelitian 
kuantitatif ialah sebuah objek penelitian dimana menekankan pada pengujian 
beberapa teori melalui pengukuran dalam setiap variabel penelitian tertuju pada 
angka dan melalui sebuah analisis data dengan cara menggunakan statistic 
procedure (Sugiyono, 2015). 
 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi merupakan sebuah wilayah generalisasi dimana terdiri dari objek 
maupun subjek untuk mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang 
diterapkan oleh sang peneliti agar dipelajari dan setelah itu akan ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2015:80). Populasi yang akan dituju atau diarah pada 
penelitian tersebut ialah auditor yang bekerja pada Badan Pemeriksa Keuangan 
(BPK) RI perwakilan Provinsi Jawa Tengah. Sampel merupakan termasuk dari 
jumlah dan karakteristik dalam populasi tersebut. Sampel yang digunakan ialah 
teknik Nonprobability Sampling (Sugiyono, 2015). 
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Nonprobability Sampling ialah sebuah teknik dimana pada pengambilan 
yang tidak memberikan sebuah peluang dengan adanya unsur yang sama atau 
sebuah kesempatan pada dasarnya dengan setiap unsur atau anggota yang ada pada 
populasi tersebut untuk diambil dan dijadikan menjadi sebuah sampel (Sugiyono, 
2015). Teknik yang akan dipakai pada Nonprobability Sampling merupakan teknik 
sampling jenuh.  
Sampling jenuh Pada dasarnya penggunaan teknik untuk melakukan sebuah 
penentuan pada sampel yang diambil bila mana semua anggota pada populasi akan 
digunankan atau dimanfaatkan menjadi sampel (Sugiyono, 2015). Sampling jenuh 
dipakai terdapat sebab populasi yang sedikit atas ketersediaan dalam melakukan 
penelitian atau ingin menjadikan sebuah kesimpulan umum yang digagas oleh 
peneliti dengan memberikan peluang kesalahan yang sangat kecil. Penelitian ini 
dilakukan dengan mengambil data dari keseluruhan populasi karena ingin membuat 
kesimpulan dengan peluang sebuah kesalahan yang amat kecil. 
Populasi ialah objek, subjek yang memiliki sebuah karakteristikdan kualitas 
sesuatu yang akan ditetapkan oleh pihak peneliti supaya dapat dipahami dan juga 
kemudian bisa dapat ditarik sebuah kesimpulannya (Sanusi, 2013). Populasi yang 
dipilih auditor yang bekerja pada BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa Tengah. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data primer yang digunakan di penelitian ini. Data primer yang dimaksud 
ialah sebuah data pada dasarnya diperoleh langsung pada sumber aslinya dan data 
ini diambil tidak melalui dengan adanya perantara – perantara. Cara mendapatkan 
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sebuah data tersebut dengan metode survey lalu diberikan daftar pertanyaan ke 
responden audior di BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa Tengah. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dengan cara survei atau mendatangi BPK RI 
perwakilan Provinsi Jawa Tengah. Setelah mendatangi ke kantor BPK akan 
melaksanakan tahap selanjutnya ialah penyebaran kuisioner pernyataan ke auditor 
atau responden di tempat kantor BPK perwakilan Provinsi Jawa Tengah yang 
menjadi pokok pembahasan penelitian. 
Selanjutnya pada waktu yang sesuai kesepakatan yang terjadi antara peneliti 
dan responden untuk pengambilan kuesioner oleh peneliti. Untuk melakukan atau 
menerapkan metode ini karena untuk memberikan kenyamanan dari responden 
untuk dapat menjaga sesuatu yang dimana tidak dapat diberikan pada metode lain 
dan sesuatu yang tidak bisa di publikkan. 
Jenis kuisioner yang akan digunaka pada penelitian ini adalah kuesioner 
langsung, dimana pada daftar pernyataannya akan diserahkan dengan cara langsung 
ke pihak tertuju untuk mendapatkan jawaban atau pendapat, pada daftar pernyataan 
sudah diberikan kolom jawaban dengan skor satu sampai skor lima yang sudah 
dipermudah dikuisioner, selanjutnya supaya item-item pada pernyataan yang sudah 
diberikam akan dapat diubah menjadi data kuantitatif, maka dari itu akan terlihat 
dari pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Instrumen penelitian sebelumnya, kuesioner terlebih dahulu diuji melalui 
uji reliabilitas dan uji validitas. Beberapa item pada pernyataan yang ada pada 
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kuisioner penelitian diperoleh dari penelitian – penelitian yang serupa dengan 
berbagai jurnal, skripsi, dan tesis yang ada  
Subiyanto (2000) dengan memberikan sebuah jawaban yang akan dijawab 
dengan dipilih secara tepat dengan menyediakan lima macam kemudahan dalam 
menjawab yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), 
Sangat Tidak Setuju (STS) . Sebelum akan digunakan dalam penelitian untuk 
disebarkan ke responden maka terlebih dahulu akan di uji dengan uji reliabilitas dan 
uji validitasnya. 
 
3.6. Definisi Operasional Variabel  
Beberapa sebuah definisi operasional dari pengaruh gender, etika, dan 
independensi auditor terhadap kualitas audit, yakni sebagai berikut : 
Tabel 3.1. 
Definisi Operasional Variabel  
Variabel Definisi Indikator Nomer 
Pernyataan 
Variabel 
dependen 
   
Kualitas 
audit 
Kualitas audit 
adalah keadaan  
pada seorang 
auditor akan 
menemukan dan 
melaporkan ketidak 
sesuaian terhadap 
sebuah prinsip 
laporan akuntansi 
kliennya ( Setyani, 
2015) 
 
a. Keahlian dan 
pengetahuan 
b. Ketidak berpihakan 
c. Keahlian dan 
ketrampilan 
d. Menerapkan dan 
mematuhi standar 
audit 
e. Menetapkan dan 
mematuhi 
kebijakan dan 
prosedur  
( Setyani, 2015) 
a. 1 
b. 2 
c. 3, 4 
d. 5 
e. 6, 7 
Variabel 
independen 
 
   
Tabel berlanjut….. 
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Gender  Terdapat pengertian 
kultural 
Tertuju dalam  
pembedaan 
sebuah keadaan ikut 
ambil, sebuah 
perilaku, 
keadaan jiwa dan 
karakteristik 
yang dapat 
menyentuh sebuah 
perasaan antara 
laki-laki maupun 
pada 
perempuan 
(Yustrianthe, 2012). 
 
a. Laki – laki 
b. Perempuan 
a. laki – laki = 1 
b. perempuan =  0  
     
Etika Etika auditor ialah 
sebagai nilai – nilai 
moral atau norma – 
norma dalammoral 
yang mendasari 
perilaku manusia  
(Setyani, 2015) 
 
a. Integritas 
b. Objektivitas 
c. Kerahasiaan 
d. Kompetensi  
(Setyani, 2015) 
a. 8 
b. 9 
c. 10, 11 
d. 12, 13 
Independensi Independensi 
merupakan Sikap 
mental untuk 
melawan tekanan 
dan 
mempertahankan 
sikap yang tidak 
memihak ketika ia 
dihadapkan dengan 
tekanan pada 
pekerjaan (Setyani, 
2015) 
a. Mempunyai 
kepentingan 
keuangan 
b. Adanya hubungan 
bisnis 
c. Jasa lain bagi pihak 
lain 
d. Litigasi 
e. Imbalan yang 
belum dibayar oleh 
pihak lain 
       (Setyani, 2015) 
a. 14 
b. 15 
c. 16 
d. 17 
e. 18, 19 
 
  
 
3.7. Variabel penelitian 
Variabel penelitian yang digunakan pada penelitian ini yakni variabel 
independen dan variabel dependen. Variabel independen pada penelitian ini yaitu 
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gender, etika, dan independensi dan untuk variabel dependen pada penelitian ini 
yakni kualitas audit. 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Teknik pengambilan data dengan bantuan program IBM SPSS dan teknik 
analisis data yakni : 
 
3.8.1. Uji Validitas 
Uji validitas bermanfaat untuk mengetahui bahwa kuisioner tersbut sah atau 
tidaknya pada sebuah kuesioner apabila dikatakan valid jika pernyataan dalam 
kuesioner tersebut bisa memberikan hasil dimana akan bisa untuk diukur dari 
koesioner tersebut. Menurut Ghozali (2018), cara yang dapat mengukur validitas 
melalui dengan cara melakukan sebuah korelasi diantara skor pada butir pernyataan 
dengan total pada skor konstruk maupun pada variabel 
Cara menguji signifikansi dengan membandingkan r hitung dan r tabel pada 
df (degree of freedom) dimana n – k dan n jumlah sampel. Apabila di r hitung 
disetiap item - item yang dimana bisa didapat di kolom corrected item – total 
correlation jika lebih basar dari r tabel maka hasil dari pernyataan tersebut akan 
dinyatakan valid. 
 
3.8.2. Uji Reliabilitas 
Tujuan pengujian reliabitias ialah menguji pada konsistensi sebuah data. 
Reliabel sam dengan alat yang digunakan untuk mengukur suatu keesioner yang 
dimana menjadi indicator dari suatu variabel. Bila kuesioner handal apabila 
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pernyataan seseorang terhadap pernyataan pada kuesioner stabil dari waktu ke 
waktu. (Ghozali, 2018) Ada dua cara untuk mengukur tersebut seperti  :  
1. Repeated Measure atau pengukuran ulang merupakan seseorang akan 
disodori pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda, dan kemudian 
dilihat apakah ia tetap konsisten dengan jawabannya. 
2. One shot atau pengukuran sekali saja merupakan pengukuran sekali, 
pengukuran yang dilakukan sekali saja, terus membandingkan hasil dan 
adanya sebuah pertanyaan lain dan mengukur korelasi jawaban maupun 
juga pernyataan yang telah dibuat. Kriteria pengujian dilakukakn dngan 
menggunakan pengujian Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel 
apabila memiliki Cronbach Alpha kurang dari angka 70 (Ghozali, 2018). 
 
3.8.3. Uji Asumsi Klasik 
Untuk melakukan uji asumsi klasik atas data primer ini, maka peneliti 
melakukan uji multikolinieritas, uji normalitas, dan uji heterokedastisitas.  
1. Uji Normalitas  
Tujuan dari Uji normalitas yakni apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal, uji t dan uji 
F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal 
(Ghozali, 2018). Cara menguji normalitas residual peneliti apabila dalam 
nilainya lebih tinggi dari 0,05. Jadi pada distribusi data akan dinyatakan 
memenuhi sebuah asumsi normalitas dan apabila pada nilainya itu lebih 
rendah dari 0,05. Jadi hasilnya bisa disimpulan sebagai tidak normal. 
2. Uji Heteroskedastisitas  
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Tujuan dari uji heteroskedastisitas yaitu untuk menguji model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual dari satu pengamatan 
ke pengamtan lain. Apabila pada variance dari residual satu pengamtan ke 
pengamatan lainnya itu tatap. Maka bisa dikatakan homoskedastisitas dan 
jika terjadi sebuah perbedaan dengan pengamatan yang lain itu bisa 
dikatakan heteroskedastisitas. Pada penelitian untuk model yang baik ialah 
terjadi homoskedastisitas. (Ghozali, 2018)  
Menurut (Ghozali, 2018: 144). Cara mengetahui heteroskedastisitas 
atau tidak pada penelitian bisa didapat di uji gleiser, uji ini berguna untuk 
megresi nilai dari absolute residual terhadap variabel independen, sehingga 
diketahui hasilnya dari ada atau tidaknya pada derajat kepercayaan 5%. Bila 
di nilai yang signifikan di variabel bebas lebiih dari 0,05, maka tidak akan 
terjadi heteroskedastisitas. Begitu sebaliknya, jika nilai signifikansi pada 
variabel independen kurang dari 0,05 itu terjadi heteroskedastisitas. 
3. Uji Multikolonieritas  
Pengujian multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Penelitian yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel 
independen. Multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan varian 
inflation factor (VIF). Nilai cut off umum digunakan untuk menunjukkan 
adanya multikoleniaritas adalah nilai tolerance = 0, 10 atau sama dengan 
nilai VIF = 10 (Ghozali, 2018).  
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3.8.4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Tujuan uji F untuk dapat mengetahui pengaruh dari variabel bebas secara 
bersama – bersama atau secara simultan terhadap variabel terikat secara 
signifikan. Bila nilai probabilitas kurang dari 0,05 itu dapat dikatakan 
terdapat pengaruh signifikan secara bersama – sama dari variabel bebas 
terhadap variabel terikat atau dependen. Namun, bila nilai signifikan lebih  
dari 0,05 itu tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama – sama 
antara variabel bebas dengan variabel terikat (Ghozali, 2018). 
2. Uji R2 
Tujuan dari uji R2 untuk mengukur seberapa jauh dari kemampuan 
model dalam memberikan dampak pada variasi dependen. Nilai R2 sama 
dengan antara nol yang kecil berarti kemampuan variabel – variabel terikat 
dalam memberikan variasi dalam variabel dependen amat terbatas. Nilai 
yang dimana apabila jika mendekati satu maka pada variabel – variabel 
independen akan memberikan nyaris semua informasi yang akan 
dibutuhkan untuk memberikan prediksi terhadap variasi variabel 
independen. Nilai Adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel 
bebas ditambahkan pada model (Ghozali, 2018). 
 
3.8.5. Uji Hipotesis 
1. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda berganda sama dengan menambahkan 
jumlah dari suatu variabel bebas yang dimana pada sebelumnya hanya satu 
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variabel dan menjadi dua atau lebih variabel bebas (Sugiono, 2015). Tujuan 
dari analisis regresi berganda adalah untuk mengetahui apakah variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Model yang 
digunakan pada penelitian di regresi berganda seperti dibawah ini : 
𝐾𝐴 =  𝛼 + 𝛽1𝐺 + 𝛽2𝐸 + 𝛽3 𝐼 + 𝜖 
𝐾𝐴 = Kualitas Audit 
𝛼 = Konstanta  
𝛽1 −  𝛽3 =Koefisien Regresi 
𝐺 = Gender 
𝐸 = Etika 
𝐼 = Independensi 
𝜖 = Error 
2. Uji t 
Uji t bertujuan untuk menguji secara parsial variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Hasil uji t dapat dilihat dari tabel coefficient pada kolom 
sig. Jika probabilitas nilai t atau signifikasi < 0,05, maka dapat dikatakan 
bahwa terdapat pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat 
secara parsial. Tetapi, apabila jika probabilitas nilai t kurang dari 0, 05 maka 
akan dapat dikatakan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan diantara 
variabel – variabel bebas dan variabel terikat (Ghozali, 2018). 
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BAB IV  
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini bermaksud untuk meneliti pengaruh gender, etika, dan 
independensi auditor terhadap kualitas audit yang dilakukan di kantor BPK RI 
perwakilan Jawa tengah yang beralamat di Jl. Perintis kemerdekaan Km. 14 No 
175, Pudakpayung, Kecamatan Banyumanik, Kota Semarang, Provinsi Jawa 
Tengah. Responden pada penelitian ini seluruh auditor yang berkeja di kantor BPK 
terebut yang berjumlah 147 orang. Auditor laki – laki berjumlah 108 orang atau 
73% dan auditor perempuan berjumlah 39 orang atau 27% dari keseluruhan auditor. 
Selanjutnya, peneliti mendatangi langsung ke kantor BPK untuk 
memberikan syarat penelitian yaitu mengajukan Surat penelitian, proposal skripsi, 
dan juga kuesioner yang akan disebarkan ke responden. Proposal skripsi dan juga 
kuesioner yang akan disebarkan harus dapat persetujuan apakah maksud penelitian 
dan penyataan kuesioner layak atau tidak jika diberikan ke auditor yang ada di BPK 
perwakilan Jawa Tengah. 
Pihak BPK memberikan masukan mengenai kuesioner yang akan disebar ke 
responden yakni untuk memberikan keterangan wajib mengisi pada jenis kelamin 
karena digunakan untuk pengelolaan data dan merevisi sebagian di bab dua agar 
lebih mengarah lagi ke BPK seperti pengerian auditor pemerintah, dan standar yang 
digunakan BPK. Setelah itu peneliti merevisi kuesioner  dan proposal tersebut dan 
mengirimkan lewat kantor Pos. Setelah tidak ada revisi lagi, lalu pihak BPK 
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memberikan izin penelitian pada tanggal 03 Maret 2019 dengan mengirimkan surat 
jawaban izin penelitian melalui email peneliti. 
Peneliti dan pihak dari kantor BPK berkomunikasi melalui email, 
smartphone (whatsapp), dan komunikasi langsung dengan mendatangi ke kantor 
untuk berbicara berkaitan pra dan pasca penyebaran kuesioner. Pihak BPK 
memberikan informasi melalui whatsapp untuk penjadwalan dalam penyebaran 
kuesioner pada hari Kamis tanggal 04 April 2019. Ketika melakukan penyebaran 
kuesioner ke responden, peneliti didampingi pihak kantor BPK untuk memberikan 
ke setiap ruangan yang ditempati para auditor. 
Ketika sedang melakukan penyebaran, kuesioner ada yang langsung 
dijawab lalu diberikan lagi ke peneliti dan juga ada yang tidak langsung diisi karena 
ada kesibukan lain dan juga tidak ada ditempat. Sehingga peneliti harus mengambil 
lagi dilain hari sesuai kesepakatan dengan pihak kantor BPK yaitu seminggu 
kemudian pada tanggal 11 April 2019 hari Kamis.  
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4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
 
4.2.1. Statistik Deskriptif 
Tabel 4.1 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
Melihat hasil uji statistik deskriptif pada tabel 4.3 yang memperlihatkan N 
menandakan jumlah responden pada penelitian ini berjumlah 79 orang atau 
responden yang bekerja di BPK RI perwakilan provinsi Jawa Tengah yang akan 
diolah datanya. Pada tabel 4.3 menunjukan hasil antara lain : 
1. Variabel etika menunjukan bahwa memiliki nilai rata – rata 26,24 
dengan nilai terkecil dari jawaban pernyataan variabel etika 20 dan nilai 
terbesar jawaban pernyataan dari responden untuk variabel etika sebesar 
30. Untuk nilai standar deviasi pada variabel etika adalah 3,073. 
Statistik Deskriptif 
 
N 
Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 
Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
Std. 
Error 
Statistic 
Etika (X2) 79 20 30 2073 26,24 ,346 3,073 
Independensi 
(X3) 
79 20 30 2039 25,81 ,323 2,874 
Kualitas 
Audit (Y) 
79 24 35 2372 30,03 ,346 3,072 
        
Valid N 
(listwise) 
79       
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2. Variabel independen pada tabel terebut menunjukan bahwa nilai 
variabel independen memiliki nilai rata – rata 25,81 dengan nilai terkecil 
dari suatu jawaban dari pernyataan responden sebesar 20 dan untuk nilai  
paling terbesar ialah 30. Standar deviasi untuk variabel independen 
menunjukan angka 2.874. 
3. Untuk variabel kualitas audit menunjukan hasil uji statistik dengan nilai 
rata – rata menunjukan angka 30,03. Selanjutnya untuk nilai paling kecil 
dari jawaban pernyataan dari responden untuk variabel kualitas audit 
ialah 24 dan paling besar dengan menunjukan angka 35. Nilai standar 
deviasi variabel kualitas audit ialah 3,072. 
 
4.2.2. Hasil Uji Validitas 
 Uji validitas digunakan untuk uji tentang kemampuan kuesioner untuk 
dapat mengukur apa yang diukur atau sah, validnya pada kuesioner, uji validitas 
penelitian ini dihitung dengan menggunakan aplikasi IMB SPSS 22. Penghitungan 
ini dapat dilihat uji validitas pada tabel Item – Total Statistic pada kolom Corrected 
Item – Total Correlation. Setelah itu kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel 
dengan signifikan 0,05 karena mengambil hipotesis dua sisi. Apabila r hitung > r 
tabel maka valid dan sebaliknya apabila r hitung < r tabel maka tidak valid. Hasil 
uji validitas ditampilkan di tabel – tebel dibawah ini. 
 Menghitung r tabel dengan cara analisis df (degree of freedom), df = n-
k, dimana n merupakan jumlah responden dan k merupakan jumlah variabel 
independen yang digunakan. Jadi df = n-k atau df= 79-3 = 76 menemukan hasil 
nilai r tabel yaitu 0, 2227. Jadi r tabel pada penelitian ini menggunakan nilai 0,2227. 
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Tabel 4.2 
Hasil Uji Validitas Kualitas Audit 
Item-Total Statistics 
 
Scale 
Mean if 
Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Kualitas Audit (Y) 29,96 9,140 ,736 ,815 
Kualitas Audit (Y) 30,41 9,654 ,438 ,850 
Kualitas Audit (Y) 30,28 9,152 ,629 ,826 
Kualitas Audit (Y) 30,15 8,720 ,741 ,812 
Kualitas Audit (Y) 30,43 9,248 ,466 ,850 
Kualitas Audit (Y) 30,38 9,392 ,539 ,837 
Kualitas Audit (Y) 30,18 9,507 ,537 ,837 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
Tabel 4.3 
 Hasil Uji Kualitas Audit 
 
Item pernyataan 
Corrected Item – 
Total Correlation 
r tabel Kesimpulan 
1 0,736 0,2227 Valid 
2 0,438 0,2227 Valid 
3 0,629 0,2227 Valid 
4 0,741 0,2227 Valid 
5 0,466 0,2227 Valid 
6 0,539 0,2227 Valid 
7 0,537 0,2227 Valid 
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Sumber : Data primer dioleh, 2019 
Tabel 4.4 memberikan jawaban bahwa variabel kualitas audit mempunyai 
kesimpulan valid untuk semua item pernyataan. Terbukti pada tabel 4.4 
menunjukan angka r hitung di kolom Corrected Item – Total Correlation lebih 
besar dari r tabel yaitu 0, 2227.  
Item pernyataan nomer satu memiliki r hitung sebesar 0, 736 lebih besar 
dari r tabel maka dinyatakan valid. Item pernyataan nomer dua memiliki r hitung 
0,438 lebih besar dari r tabel maka item pernyataan tersebut valid. Nomer tiga r 
hitung 0, 629 lebih besar dari r tabel maka valid. Nomer empat memiliki r hitung 0, 
741 lebih besar dari r tabel maka valid. Nomer lima memiliki r hitung 0, 466 lebih 
besar dari r tabel maka valid. Nomer enam memiliki r hitung 0, 539> r hitung maka 
valid. Nomer tujuh memiliki r hitung 0, 539> r hitung maka valid. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Variabel Etika 
Item-Total Statistics 
 
Scale 
Mean if 
Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Etika (X2) 21,78 6,838 ,661 ,839 
Etika (X2) 21,73 6,839 ,756 ,825 
Etika (X2) 21,99 5,782 ,774 ,817 
Etika (X2) 21,94 6,086 ,769 ,817 
Etika (X2) 22,00 6,821 ,603 ,849 
Etika (X2) 21,76 8,057 ,396 ,877 
Sumber : Data primer diolah, 2019 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Variabel Etika 
 
Item pernyataan 
Corrected Item – 
Total Correlation 
r tabel kesimpulan 
1 0,661 0,2227 Valid 
2 0,756 0,2227 Valid 
3 0,774 0,2227 Valid 
4 0,769 0,2227 Valid 
5 0,603 0,2227 Valid 
6 0,396 0,2227 Valid 
Sumber : Data primer diolah, 2019 
Pada tabel 4.6 menunjukan hasil uji validitas pada variabel etika dengan 
hasil atau dapat memberi kesimpulan setiap item pada variabel etika dinyatakan 
valid. Karena pada tabel 4.6 pada kolom Corrected Item – Total Correlation 
menunjukan angka r hitung yang lebih besar dibandingkan pada kolom r tabel yaitu 
0, 2227. 
Terbukti pada item pernyataan nomer satu memiliki angka r hitung sebesar 
0,661 yang lebih besar dari r tabel maka valid. Item pernyataan nomer dua 
menunjukan angka r hitung 0, 756 lebih besar dari r tabel maka hasilnya valid. Item 
pernyataan nomer tiga r hitung 0,774 lebih besar dari r tabel maka valid. Item nomer 
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Sumber : Data primer diolah, 2019 
 
empat menunjukan r hitung sebesar 0,769 lebih besar dari r tabel dinyatakan valid. 
Item nomer lima dengan r hitung 0,603 lebih besar dari r tabel hasilnya valid. Item 
pernyataan nomer enam menunjukan r hitung 0,396 lebih besar dari r tabel maka 
dinyatakan valid. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Independensi 
Item-Total Statistics 
 
Scale 
Mean if 
Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Independensi (X3) 21,25 6,371 ,649 ,816 
Independensi (X3) 21,46 6,123 ,598 ,820 
Independensi (X3) 21,67 5,736 ,640 ,812 
Independensi (X3) 21,81 5,617 ,627 ,816 
Independensi (X3) 21,44 5,558 ,694 ,801 
Independensi (X3) 21,42 6,093 ,545 ,831 
Sumber : Data primer diolah, 2019 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Variabel Independensi 
 
Item pernyataan 
Corrected Item – 
Total Correlation 
r tabel kesimpulan 
1 0,649 0,2227 Valid 
2 0,598 0,2227 Valid 
3 0,640 0,2227 Valid 
4 0,627 0,2227 Valid 
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5 0,694 0,2227 Valid 
6 0,545 0,2227 Valid 
Pada tabel 4.8 menunjukan hasil pada variabel independen pada uji validitas 
dengan kesimpulan hasil semua pernyataan dinyatakan valid. Karena r hitung pada 
kolom Corrected Item – Total Correlation jika dibandingkan pada r tabel di kolom 
r tabel maka lebih besar r hitungnya. Karena apabila r hitung lebih besar dari pada 
r tabel maka item pernyataan tersebut dinyatakan valid. 
Terbukti pada tabel 4.8 dengan item pernyataan nomer satu dengan r hitung 
sebesar 0,649 lebih besar dari r tabel. Item pernyataan nomer dua dengan r hitung 
0,598 lebih besar dari r tabel. Item pernyataan nomer tiga r hitung sebesar 0,640 
lebih besar dari r tabel. Item pernyataan nomer empat dengan r hitung 0,627 lebih 
besar dari r tabel. Item pernyataan nomer lima dengan r hitung 0,694 lebih besar 
dari r tabel. Terakhir item pernyataan nomer enam dilihat r hitungnya sebesar 0,545 
lebih besar dari r tabel maka dinyatakan valid. 
 
4.2.3. Uji Reliabilitas Data 
Mengukur adanya kuesioner dimana menjadi indikator dalam varibel maka 
di perlukan uji reliabilitas. Kuesioner dinyatakan reliabel apabila jawaban dari 
seseorang atau responden terhadap pertanyaan atau pernyataan terebut konsisten 
(Ghozali, 2016: 47). Penelitian ini menggunakan uji statistik pada aplikasi IBM 
SPSS 22 untuk mengetahui hasil uji realibitas pada variabel, untuk cara mengetahui 
hasilnya bisa dilihat pada tabel Reliability statistic di kolom cronbach’s alpha.  
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Pada uji reliabilitas mempunyai kriteria apabila dikatakan reliabel dengan 
melihat pada kolom cronbach’s alpha dengan ketentuan apabila jika nilai 
cronbach’s alpha > 0.70 maka hasil dari uji reliabilitasnya menghasilkan 
kesimpulan pernyataan yang digunakan reliabel atau konsisten. Sebaliknya apabila 
pada kolom cronbach’s alpha menghasilkan nilai < 0,70. Maka hasil kesimpulan 
pada pernyataan untuk mengukur terhadap variabel adalah tidak konsisten atau 
dinyatakan tidak reliabel. 
Uji reliabilitas pada penelitian ini dapat dilihat hasil kesimpulan dari uji 
tersebut di tabel bawah ini : 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kualias Audit 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,821 7 
Sumber : Data primer diolah: 2019 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Etika 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,862 6 
Sumber : Data primer diolah: 2019 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Independensi 
Reliability Statistics 
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Cronbach's Alpha N of Items 
,842 6 
Sumber : Data primer diolah: 2019 
 
 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel 
Cronbach’s 
Alpha 
Cut Off Kesimpulan 
Kualitas Audit 0,821 0,70 Reliabel 
Etika 0,862 0,70 Reliabel 
Independensi 0,842 0,70 Reliabel 
Sumber : Data primer diolah, 2019 
Pada tabel 4.13 dapat disimpulkan dengan melihat kolom Cronbach’s Alpha 
dan dibandingkan dengan Cut Off yaitu sebesar 0,70 untuk melihat hasil uji 
reliabilitas. Dari variabel kualitas audit, etika dan independensi dinyatakan reliabel 
atau konsisten Karena hasilnya lebih dari 0,70. 
Terbukti pada kolom Cronbach’s Alpha pada varaibel kualitas audit sebesar 
0,821 lebih dari 0, 70 maka hasilnya reliabel. Variabel etika dilihat pada kolom 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,862 yang lebih besar dari 0,70 maka dinyatakan 
reliabel. Terakhir pada variabel independensi dilihat pada kolom Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,842 lebih dari 0,70 maka dinyatakan reliabel atau konsisten. 
 
4.2.4. Hasil Uji Asumsi Klasik 
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1. Uji Normalitas 
Menguji untuk mengetahui pada model regresi dimana residulal 
(pengganggu) apakah mempunyai distribusi normal. Pada penelitian ini 
untuk mengetahui uji normalitas menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS 
22 uji statistic non – parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Ketentuan 
pada uji normalitas ini jika nilai lebih dari 0.05 maka dinyatakan normal dan 
sebaliknya apabila data berdistribusi tidak normal pada nilai tersebut 
menunjukan kurang dari 0,05 dan lebih lanjut untuk mengetahui hasil dari 
uji normalitas ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.12 
Uji Normalitas 
 
Sumber : Data primer diolah: 2019 
Pada tabel 4.14 dapat dilihat dan disimpulkan hasil mengenai uji 
normalitas. Dilihat Asymp. Sig. (2-tailed) menghasilkan angka 0,200 dan 
lebih besar dari 0,05. Jadi apabila nilai lebih dari 0,05 maka dikatakan 
normal pada distribusi variabelnya dan konsisten. 
Untuk menguji uji normalitas juga bisa menggunakan grafik P – 
Plot, dengan melihat grafik ini bisa menentukan uji normalitas dengan 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 79 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,13831743 
Most Extreme Differences Absolute ,069 
Positive ,042 
Negative -,069 
Test Statistic ,069 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
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kriteria apabila lingkaran kecil mengikuti garis maka dikatakan normal. 
Untuk hasilnya bisa dilihat pada grafik sebgai berikut : 
 
 
 
Gambar 4.1 
Grafik P Plot  
 
 
Hasil yang ditunjukan pada grafik 4.1 menggambarkan bahwa setiap 
lingkaran kecil pada grafik terebut mengikuti garis, berarti dapat 
disimpulkan bahwa pada penelitian ini mengenai uji normalitas 
memberikan hasil residual telah mengikuti distribusi normal. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Menguji uji heteroskedastisitas dengan syarat pada cara 
penghitungan Glejser apakah terjadi heteroskedastisitas atau tidak adalah 
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jika sig.(signifikasi) > 0,05 maka hasilnya tidak terjadi heteroskedastisitas 
dan apabila Sig. < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. Uji 
heteroskedastisitas berfungsi untuk mengetahui terjadi ketidaksamaan 
varian dari residual dalam sebuah pengamatan. Untuk mengetahui uji 
heteroskedastisitas dapat dilihat tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.13 
Uji Heteroskedastisitas 
Sumber : Data primer diolah: 2019 
Pada tabel 4.15 bisa dilihat pada kolom sig. untuk bisa menentukan 
apakah terjadi gejala heteroskedatisitas atau tidak. Apabila dibandingkan 
dengan nilai siginifikan 0,05. Untuk lebih mudanya dibuat sebuah tabel 
untuk meringkas dari hasil pengelolaan data tersebut untuk menentukan, 
dan tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel      Signifikansi    Cut Off keterangan 
Gender 0,939  0,05    Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Etika 0,940  0,05    Tidak terjadi heteroskedastisitas 
   Independensi 0,882  0,05    Tidak terjadi heteroskedastisitas 
                          Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig.  
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) 2,049 1,661  1.234 ,221 
 
  
Gender (X1) -,025 ,322 -,009 -,077 ,939 ,955 1,047 
Etika (X2) -,009 ,059 -,020 -,148 ,882 ,744 1,344 
Independensi 
(X3) 
,005 ,062 ,010 ,076 ,940 ,749 1,334 
a. Dependent Variable: heteroskedastisitas 
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Sumber : Data primer diolah: 2019 
 
 
Pada tabel 4.16 dapat menenjukan bahwa dari ketiga variabel 
indepnden yaitu gender, etika, dan independensi tidak terjadi 
heteroskedastisitas Karena angka – angka dari setiap variabel tersebut 
menunjukan lebih dari nilai 0,05.  
Untuk cara kedua bisa dilakukan dengan melihat grafik plot 
(Scatterplot) untuk menentukan apakah terjadi atau tidak pada uji 
heteroskedastisitas dengan cara melihat apakah titik – titik tersebut 
menyebar atau membentuk pola, diatas atau dibawah angka nol pada sumbu 
Y. Grafik plot bisa dilihat sebagai berikut : 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas dari Grafik Plot 
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Grafik 4.1 bisa dilihat atau dinilai untuk kesimpulan uji 
heteroskedastisitas dari grafik tersebut. Penilaiannya apabila titik – titik 
tersebut mengumpul, membentuk sebuah pola, dan tidak menyebar maka 
terjadi heteroskedastisitas. Apabila semua titik tersebut menyebar, tidak 
membentuk sebuah pola, dan berada dibawah diatas angka nol pada sumbu 
y maka tidak terjadi masalah heteroskedastiditas. 
Gambar grafik tersebut bisa dilihat bahwa titik – titik pada grafik 4.1 
menyebar, tidak mengumpul, tidak membentuk sebuah pola, dan berada 
diatas dibawah angka nol pada sumbu y. Jadi bisa disimpulkan hasilnya 
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas merupakan uji digunakan untuk menemukan 
ada atau tidaknya korelasi antar variabel independen, untuk menentukan 
apakah dalam pengelolaan data terdapat multikolinearitas atau tidak dapat 
dilihat pada VIF (Varian Inflation Factor) dan tolerance. Apabila VIF 
kurang dari 10 maka tidak terjadi multikolinearitas dan apabila lebih dari 10 
maka terjadi multikolinearitas dan untuk tolerance apabila lebih dari 0,1 
maka bisa dikatakan tidak terjadi multikolinearitas dan apabila kurang dari 
0,1 maka terjadi multikolinearitas. 
Lebih lanjut untuk mengetahui apakah terjadi multikolinearitas atau 
tidak dalam penelitian ini bisa dilihat pada tabel sebagai berikut : 
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Sumber : Data primer diolah, 2019 
 
 
 
 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficien
ts 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) 10,182 2,894  3,519 ,001   
Gender 
(X1) 
-,693 ,561 -,099 -1,236 ,220 ,955 1,047 
Etika (X2) ,325 ,102 ,290 3,185 ,002 ,744 1,344 
Independen
si (X3) 
,651 ,109 ,543 5,979 ,000 ,749 1,334 
a. Dependent Variable: Kualitas Audit (Y) 
Sumber : Data primer diolah: 2019 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Multikolinearitas dilihat dari VIF 
Variabel VIF     Cut Off Keterangan 
Gender 1,047 10 Tidak terjadi multikolinearitas 
Etika 1,344 10 
Tidak terjadi multikolinearitas 
Independensi 1,334 10 
Tidak terjadi multikolinearitas 
 
Dari tabel 4.17 dan tabel 4.18 dapat disimpulkan mengenai hasil dari 
variabel independen apakah terjadi atau tidak untuk uji multikolinearitas. 
Dapat dilihat bahwa variabel gender (1.047), etika (1.344), dan 
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independensi (1.334) dikatakan tidak terjadi multikolinearitas. Karena pada 
semua nilai VIF pada setiap variabel tidak ada yang melebihi nilai 10. 
 
 
Tabel 4.17 
Hasil Uji Multikolinearitas dilihat dari Tolerance 
Variabel     Tolerance     Cut Off Keteranagan 
Gender 0,955 0,1      Tidak terjadi multikolinearitas 
Etika 0,744 
0,1 Tidak terjadi multikolinearitas 
Independensi 0,749 
0,1 Tidak terjadi multikolinearitas 
      Sumber : Data Primer diolah, 2019 
 Pada tabel 4.18 dan tabel 4.19 dapat dilihat mengenai hasil dari uji 
multikolinearitas yang ditentukan lewat tolerance. Bahwa dari setiap nilai 
variabel gender, etika, dan independensi tidak ada yang kurang dari angka 
0,1. Terbukti bahwa dari variabel independen atau variabel bebas pada 
penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 
 
4.2.5. Hasil Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Melakukan uji ketepatan model salah satunya menggunakan uji F, 
uji F berfungsi dimana untuk melihat kesesuaian model regresi yang 
sudah dibuat antara variabel bebas dan terikat. Pada uji F untuk melihat 
hasilnya dapat dilihat pada kriteria yang dimana F hitung > F tabel atau 
P – Value < 0.05 maka model yang sudah dibuat sudah tepat. Akan 
tetapi bila F hitung < F tabel atau P – Value > 0.05 maka model yang 
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sudah dibuat belum tepat. Untuk melihat hasil dari uji F dapat dilihat 
pada tabel sebagai berikut : 
 
 
Tabel 4.18 
Hasil Uji F 
 
 
 
 
 
Sumber : Data primer diolah, 2019 
Pada tabel 4.20 dapat dilihat pada kolom Sig untuk menentukan hasil 
uji F dalam kriteria P – Value dibandingkan dengan nilai 0,05. Pada 
kolom Sig. tersebut melihatkan bahwa terdapat nilai 0. Berarti bahwa 
nilai P – Value adalah 0 dan dibandingkan dengan nilai 0,05 
menghasilkan bahwa P – Value kurang dari 0,05. Maka model yang 
sudah dibuat sudah tepat.  
Begitu juga dengan penghitungan perbandingan dengan F hitung 
dan F tabel. Diketahui bahwa F tabel adalah 3,12 (df (N1) = K-1, df (N2) 
= n-k) diketahui bahwa k adalah variabel independen dan n merupakan 
jumlah responden. Tabel 4.20 pada kolom F menunjukan angka 28,947 
sebagai F hitung. Maka disimpulkan bahwa hasil F hitung lebih besar 
dari F tabel. Jadi model yang telah digunakan sudah tepat. 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 496,656 3 165,552 28,947 ,000b 
Residual 428,939 75 5,719   
Total 
925,595 78    
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2. Uji R2 
Tabel 4.19 
Hasil Uji R2 
 Sumber: Data primer diolah, 2019 
  
Tabel 4.21 dimana telah memberikan gambaran hasil uji dari 
penelitian in mengenai variabel – variabel independensi terhadap 
varaibel dependen dalam mengukur seberapa kemampuan untuk 
kemampuan dalam ukur variasi antar variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
Cara penilaian pada tabel 4.21 dalam uji R2 adalah antara nol dan 
satu, apabila hasil pada kolom Adjusted R Square itu mendekati satu. 
Maka terbukti bahwa ada ukuran kuat dari variabel independen ke 
variabel dependen. Pada tebel 4.21 membuktikan dengan hasil angka 
5,18 atau 51,8% dipengaruhi variabel terebut. Sisanya 48,2% 
dipengaruhi oleh variabel luar yang tidak termsuk dalal penelitian ini. 
 
Model Summaryb 
Mo
del R 
R 
Squa
re 
Adjuste
d R 
Square 
Std. 
Error 
of the 
Estimat
e 
Change Statistics 
Durbin
-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Chang
e df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,733a ,537 ,518 2,391 ,537 28,947 3 75 ,000 1,941 
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4.2.6. Hasil Uji Hipotesis 
1. Analisis Regresi Berganda 
Tabel 4.20 
Analsis Regresi Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
 
(Constant) 10,182 2,894  3,519 ,001   
Gender (X1) -,693 ,561 -,099 -1,236 ,220 ,955 1,047 
Etika (X2) ,325 ,102 ,290 3,185 ,002 ,744 1,344 
Independensi 
(X3) 
,651 ,109 ,543 5,979 ,000 ,749 1,334 
a. Dependent Variable: Kualitas Audit (Y) 
 Sumber : Data primer diolah,2019 
 Pada tabel 4.22 dapat dianalisis untuk uji hipotesis melalui analisis 
regresi berganda dengan rumus 𝐾𝐴 =  𝛼 + 𝛽1𝐺 + 𝛽2𝐸 + 𝛽3 𝐼 + 𝜖 dan jika 
dianalisis dengan hasil pada tabel 4.22 tersebut. Maka, dapat menghasilkan 
kesimpulan analisis sebagai berikut : 
 𝐾𝐴 =  10,182 − 0,693𝐺 + 0,325𝐸 + 0,651𝐼 + 2,894 
a. Konstanta dengan angka 10,182 dapat dijelaskan bahwa setiap variabel 
independen yaitu variabel gender, etika, dan independensi apabila bernilai 
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nol, maka nilai dari variabel dependen yaitu kualitas audit sebesar angka 
10,182. 
b. Koefisien variabel gender senilai -0,693 pada kolom B dapat dijelaskan 
bahwa jika terjadi kenaikan pada nilai variabel gender sebesar satu poin, 
maka akan mengurangi nilai variabel kualitas audit sebesar angka 0,693. 
c. Koefisien variabel etika pada tabel 4.22 kolom B senilai 0,325 dapat 
dijelaskan bahwa apabila pada nilai variabel etika mengalami kenaikan satu 
nilai, maka pada nilai variabel kualitas audit juga akan mengalami kenaikan 
sebesar 0,325. 
d. Koefisien variabel independensi yang dilihatkan pada tabel 4.22 kolom B 
dengan nilai 0,651 dapat diartikan bahwa pada nilai yang dimiliki variabel 
independensi apabila mengalami kenaikan nilai satu poin, maka akan 
mempengaruhi pada variabel dependen yaitu kualitas audit dengan kenaikan 
sebesar 0,651. 
2. Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh dari variabel independen 
ke variabel dependen secara persial. Uji t pada penelitian ini dengan 
menggunakan beberapa kriteria pengujian yaitu t hitung > t tabel atau P 
Value (sig.) < 0,05 maka tolak H0 atau variabel independen secara individu 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Sebaliknya apabila t hitung < t 
tabel atau P Value (sig.) > 0,05, maka H0 diterima atau berarti variabel 
dependen tidak dipengaruhi oleh variabel independen secara individu. 
Untuk mengetahui hasil uji t pada penelitian ini sebagai berikut : 
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Tabel 4.21 
Uji t 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
 
(Constant) 10,182 2,894  3,519 ,001   
Gender (X1) -,693 ,561 -,099 -1,236 ,220 ,955 1,047 
Etika (X2) ,325 ,102 ,290 3,185 ,002 ,744 1,344 
Independensi 
(X3) 
,651 ,109 ,543 5,979 ,000 ,749 1,334 
a. Dependent Variable: Kualitas Audit (Y) 
Sumber : Data primer diolah, 2019 
 Tabel 4.23 adalah tabel hasil dari pengelolaan data penelitian uji t, untuk 
menguji hipotesis pengaruh variabel independen secara individu terhadap 
dependen. Untuk uji t dalam penelitian ini dapat dilihat dengan melihat tabel 
4.23 di kolom Sig dan kolom t. untuk menganalisis terlebih dahulu mencari 
t tabel dengan rumus df = n – k dan diketahui k adalah jumlah variabel 
independen. Jadi df = 76 dan t tabel dapat diketahui sebesar 1.99167. Dari 
tabel 4.23 dapat dianalisis sebagai berikut : 
a. Variabel gender pada tabel 4.23 dapat dianalisis bahwa pada kolom sig 
menghasilkan angka 0,220 lebih dari 0,05 dan pada kolom t melihatkan 
angka sebesar -1,236 kurang dari t tabel yaitu 1,99167. Maka dapat 
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disimpulkan untuk variabel gender H0 diterima, H1 ditolak atau variabel 
gender tidak berpengaruh terhadap variabel kualitas audit. 
b. Variabel etika pada tabel 4.23 membuktikan bahwa Ho ditolak, H2 
diterima atau variabel etika berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
audit. Karena pada tabel 4.16 pada kolom Sig variabel etika sebesar 
0,002 lebih kecil dari 0,05 dan pada kolom t variabel etika t hitung 3,185 
lebih besar dari t tabel yaitu 1,99167. 
c. Variabel independensi pada tabel 4.23 dapat memberikan penjelasan 
bahwa di kolom Sig variabel independensi sebesar 0,00 lebih kecil dari 
0,05 dan di kolom t variabel memiliki t hitung sebesar nilai 5,979 lebih 
besar dari t tabel yaitu 1,99167. Berarti dapat disimpulkan untuk 
variabel independensi HO ditolak dan H3 diterima atau variabel 
independensi memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen 
atau kualitas audit. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data Penelitian 
 
4.3.1. Pengaruh Gender Terhadap Kualitas Audit 
Penelitian ini dengan Hipotesis 1 ialah bahwa peneliti memberikan hipotesis 
gender berpengaruh terhadap kualitas audit. Setelah melakukan analisis dari hasil 
pengelolahan data dalam penelitian ini dengan menghasilkan hasil analisis bahwa 
variabel gender dalam penelitan ini memiliki angka koefisien regresi sebesar -
0,693. Dimana apabila mengalami kenaikan satu poin untuk variabel gender akan 
berdampak menurunkan senilai 0,693 untuk variabel kualitas audit. 
 60 
 
Nilai signifikansi pada variabel gender sebesar 0,220. Artinya lebih besar 
dari 0,05 dan untuk t hitung dengan nilai sebesar -1,236 lebih kecil dari t tabelnya 
(1,99167). Hasil dari analisis tersebut bahwa variabel gender tidak berpengaruh 
signifikansi terhadap kualitas audit dan hasil tersebut bertolak dengan hipotesis 
yang diajukan peneliti bahwa gender berpengaruh terhadap kualitas audit atau 
dengan kata lain hipotesis satu tidak diterima.  
Bahwa perbedaan gender antara laki – laki dan perempuan pada auditor 
tidak berpengaruh terhadap kualitas audit yang dimana tidak ada perbedaan antara 
laki – laki dan perempuan dalam kualitas pemeriksaan auditor yang ada di BPK RI 
perwakilan Provinsi Jawa Tengah. 
4.3.2. Pengaruh Etika Terhadap Kualitas Audit 
 Hasil analisis penelitian dari variabel etika terhadap kualitas audit yang 
dimana dilihat terlebih dahulu pada hipotesis pada penelitian ini bahwa variabel 
etika berpengaruh terhadap kualitas audit. Pada analisis variabel etika dilihat pada 
koefisien regresi memiliki angka sebesar 0,325 dan memiliki arti bahwa pada 
koefisien regresi pada variabel etika apabila jika variabel etika mengalami kenaikan 
satu poin maka akan berdampak pada variabel dependen yaitu kualitas audit yang 
akan mengalami kenaikan sebesar 0,325. 
Analisis variabel etika untuk melihat pada nilai signifikasi yang mempunyai 
nilai sebesar 0,002 yang berarti bahwa nilai signifikasi pada variabel etika lebih 
kecil dari angka 0,05 dan variabel etika memiliki nilai t hitung sebesar 3,185 yang 
lebih besar dari t tabel pada penelitian ini sebesar  1,99167. Pada analisis penelitian 
variabel etika dapat memberikan hasil bahwa nilai signifikasi < 0,05 dan t hitung > 
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t tabel maka untuk variabel etika H2 diterima dan Ho ditolak atau mempunyai arti 
bahwa variabel etika berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit dan hipotesis 
pada penelitian ini diterima. 
Bahwa dalam penelitan pada variabel etika berpengaruh terhadap kualitas 
audit. Auditor di BPK RI perwakilan provinsi Jawa Tengah menjawab lebih banyak 
dengan jawaban sangat setuju pada pernyataan yang diberikan peneliti dalam 
berkaitan dengan variabel etika. Sehingga auditor memperhatikan etika untuk 
meningkatkan hasil kualitas audit. 
 
4.3.3. Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas Audit 
 Hasil dari penelitian variabel independensi terhadap kualitas audit yang 
dimana penelitian ini memiliki hipotesis bahwa variabel independensi berpengaruh 
terhadap kualitas audit. Hasil analisis penelitian variabel independensi dilihat pada 
koefisien regresi yang memiliki angka sebesar 0,651 dari hasil penelitian ini. 
Memiliki arti bahwa untuk variabel independensi yang dimana apabila jika variabel 
independensi memiliki kenaikan satu poin maka akan mempengaruhi variabel 
kualitas audit dengan kenaikan sebesar 0,651 pada penelitian ini. 
 Mengenai hasil analisis penelitian variabel independensi apabila dilihat 
dari nilai signifikansi. Maka nilai signifikansi yang dimiliki untuk variabel 
independensi pada penelitian ini sebesar 0,00 yang mempunyai arti bahwa nilai 
signifikansi yang dimiliki variabel independensi lebih rendah dari angka 0,05 dan 
nilai t hitung pada variabel independensi yaitu 5,979 yang lebih besar dari t tabel 
pada penelitian ini sebesar 1,99167 dan analisis tersebut dapat menghasilkan bahwa 
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untuk variabel independensi berpengaruh dengan variabel kualitas audit atau hasil 
tersebut mendukung dengan hipotesis pada penelitian ini. 
 Bahwa dalam penelitan pada variabel independensi terhadap kualitas 
audit berpengaruh yang dimana auditor di BPK RI perwakilan Provinsi Jawa 
Tengah telah menjawab lebih banyak dengan jawaban setuju pada pernyataan yang 
diberikan peneliti dalam berkaitan dengan variabel independensi. Sehingga dalam 
auditor di BPK RI perwakilan Provinsi Jawa Tengah memperhatikan independensi 
untuk meningkatkan kualitas auditnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
 Setelah melakukan pengelolaan data dan melakukan analisis data 
terhadap variabel gender, etika, dan independensi auditor terhadap kualitas audit 
yang dilakukan pada penelitian ini di BPK RI perwakilan Provinsi Jawa Tengah. 
Dapat disimpulkan hasil sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian meyimpulkan variabel gender tidak mempengaruhi 
variabel kualitas audit. Artinya laki – laki atau perempuan tidak 
mempengaruhi kualitas audit pada auditor. 
2. Hasil penelitian dapat menunjukan bahwa dari variabel etika berpengaruh 
signifikan terhadap variabel kualitas audit. Artinya bahwa semakin baik 
etika pada auditor maka akan semakin baik kualitas pada auditor. 
3. Hasil penelitian dapat memberikan hasil bahwa untuk variabel independesi 
berpengaruh signifikan terhadap variabel kualitas audit. Artinya bahwa 
semakin baik independensi auditor maka akan semakin baik kualitas audit 
pada auditor. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
1. Keterbatasan penelitian ini pada objek penelitian hanya pada kantor BPK 
RI Perwakilan Jawa Tengah, jadi tidak bisa disimpulkan secara umum dari 
hasil penelitian ini terhadap kualitas audit pada auditor. 
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2. Keterbatasan terhadap memperoleh data dari responden karena terdapat 
suatu kepentingan dan kesibukan responden yang dimana hanya dapat 
memperoleh data sebesar 58 % dari keseluruhan responden. 
 
5.3. Saran  
Jika dilihat pada hasil dan keterbatasan pada penelitian ini, maka peneliti 
meberikan saran bagi peneliti selanjutnya sebagai berikut ; 
1. Hasil penelitian ini mengarah objek penelitian pada Auditor BPK 
Perwakilan Provinsi Jawa Tengah. Jumlah objek penelitian bisa 
ditambah untuk memperluas penelitian selanjutnya, seperti ditambah di 
perwakilan Provinsi Jawa Barat, Jawa Timur, dan Yogyakarta. 
2. Menambah pengaruh terhadap kualitas audit pada variabel independen 
supaya lebih luas hasilnya dan lebih rinci dalam hasil penelitiannya. 
Dari variabel independen gender, etika, dan independensi. Ditambah 
mungkin variabel kompetensi, kemahiran profesional, dan sebagainya. 
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LAMPIRAN 1 
Jadwal Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rincian 
Waktu 
Nov 
2018 
Des 2018 Jan - 
Feb 
2019 
Mar 
2019 
Okt 2019 Nov 
2019 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Penyusunan 
Proposal 
x x x x                     
Konsultasi    x x x x x x x x x x x x          
Revisi 
Proposal 
                 x x x     
Pengumpulan 
Data 
                 x x x     
Analisis Data                  x x x     
Penulisan 
Akhir Skripsi 
                  x x X    
Pendaftaran 
Munaqosah 
                    x    
Munaqosyah                     x    
Revisi 
Skripsi 
                    x x   
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LAMPIRAN 2 
Kuisioner Penelitian 
 
Perihal            : Permohonan Pengisian Kuesioner 
Lampiran        : Satu Berkas 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu/Sdr/I 
Responden Di 
Tempat 
Dengan hormat, 
 
Dalam rangka penelitian skripsi di Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam program studi Akuntansi 
Syariah. Penelitian ini bertujuan untuk melengkapi syarat dalam menempuh 
kelulusan guna memperoleh gelar sarjana. Oleh karena itu, kami memohon 
kepada Bapak/Ibu untuk berkenan meluangkan waktu sejenak untuk mengisi 
kuesioner tentang “Pengaruh Gender, Etika, dan Indpendensi Auditor 
Terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris pada BPK RI Perwakilan 
Provinsi Jawa Tengah).” 
Partisipasi yang telah Bapak/Ibu berikan sangat penting bagi 
kesuksesan kami. Kerahasiaan jawaban Bapak/Ibu sepenuhnya kami jamin 
dan jawaban tersebut semata-mata hanya untuk kepentingan peneliti dalam 
rangka penyusunan skripsi. 
Demikian surat ini kami sampaikan beserta kuesionernya, atas 
perhatian dan kerjasamaa Bapak/Ibu kami ucapkan terimakasih. 
Hormat Kami, 
Peneliti 
                Mahfudz Ana Muqofi 
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I. Identitas Responden 
Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara, untuk mengisi data tersebut : 
1. Nama  : 
2. Jenis kelamin :  a. Laki-laki                   b. Perempuan 
(wajib di isi karena untuk pengelolaan data) 
3. Saya pernah melaksanakan dalam profesi audit di BPK RI 
Perwakilan Provinsi Jawa Tengah (√): 
 a. ya                     b. tidak               
 
II. Petunjuk Pengisian : 
 
a. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kualifikasi. 
 
b. Setiap pertanyaan mengharapkan hanya ada satu jawaban. 
 
c. Untuk setiap jawaban Bapak/Ibu/Saudara/Saudari akan diberikan 
peringkat. 
 
d. Berilah tanda check list (  ) pada jawaban Bapak/Ibu/Saudara/Saudari 
pada lembar pertanyaan berikut. 
Keterangan : 
 
STS            : Sangat Tidak Setuju                        S         : Setuju 
 
TS              : Tidak Setuju                                    SS       : Sangat Setuju 
N                : Netra 
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DAFTAR PERNYATAAN 
1. Variabel Kualitas Audit 
 
No 
Pernyataan 
Penilaian  
STS TS N S SS 
 
Bagaimana      pendapat      
bapak/ibu/saudara/i 
 
mengenai pernyataan berikut : 
 
     
1.  
Kualitas audit harus 
mencerminkan keadaan 
sesungguhnya, sehinggan keahlian 
dan pengetahuan merupakan 
syarat penting bagi auditor dalam 
melakukan audit 
     
2. 
Saya  bebas dari intervensi 
siapapun, tidak terkecuali atasan 
     
3. 
Saya  punya keahlian atau 
keterampilan dalam melakukan 
komunikasi dengan objek audit 
     
4. 
Saya  punya keahlian atau 
keterampilan dalam menemukan 
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informasi yang dibutuhkan dalam 
audit 
5. 
Ketika melakukan audit saya 
selalu menerapkan dan mematuhi 
standar audit yang sudah 
ditetapkan 
     
6. 
Sebagai auditor saya menetapkan, 
dan mematuhi kebijakan dan 
prosedur audit yang berlaku 
     
7. 
Sebagai auditor, saya 
menyampaikan audit apa adanya. 
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2. Variabel Etika  
 
No 
Pernyataan 
Penilaian  
STS TS N S SS 
 
Bagaimana      pendapat      
bapak/ibu/saudara/i 
 
mengenai pernyataan berikut : 
 
     
8. 
Saya menjaga integritas baik 
secara personal maupun lembaga 
dalam melakukan auditing. 
     
9. 
Saya mengedepankan objektifitas 
dalam memberikan penilaian 
terhadap hasil audit. 
     
10. 
Saya merahasiakan hasil audit bagi 
pihak-pihak yang tidak 
berkepentingan. 
     
11. 
Saya bersikap hati – hati dalam 
menyampaikan informasi kepada 
auditee. 
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12. 
Saya berkompeten dalam 
melakukan komunikasi dengan 
auditee. 
     
13. 
Sebagai auditor saya profesional 
dalam melakukan audit. 
     
 
3. Variabel Independensi  
 
 
No 
Pernyataan 
Penilaian  
STS TS N S SS 
 
Bagaimana      pendapat      
bapak/ibu/saudara/i 
mengenai pernyataan berikut : 
 
     
14. 
Saya berupaya tetap bersifat 
independen dalam melakukan 
audit. 
     
15. 
Dalam menentukan pendapat atas 
laporan keuangan, saya tidak 
mendapat tekanan dari siapapun.  
     
16. 
Dalam melaksanakan tugas, saya 
bertindak secara independen 
walaupun adanya intimidasi atau 
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pengaruh dari pihak lain dan 
mempunyai kejujuran yang tinggi. 
17. 
Pemeriksaan bebas dari 
kepentingan pribadi maupun 
pihak lain untuk membatasi 
segala kegiatan pemeriksaan. 
     
18. 
Pelaporan bebas dari kewajiban 
pihak lain untuk mempengaruhi 
fakta-fakta yang dilaporkan. 
    
 
19. 
Pelaporan bebas dan usaha 
tertentu untuk mempengaruhi 
pertimbangan pemeriksaan 
terhadap isi lapotan pemeriksaan. 
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LAMPIRAN 3 
Data Penelitian 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 SKOR 8 9 10 11 12 13 SKOR 14 15 16 17 18 19 SKOR GENDER 
1 4 4 4 4 4 4 5 29 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 1 
2 5 3 5 5 5 4 5 32 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 4 29 1 
3 5 4 5 5 5 5 4 33 5 5 5 5 5 4 29 5 4 5 5 4 4 27 1 
4 5 4 5 5 5 5 5 34 5 5 5 4 4 5 28 5 5 4 5 4 4 27 1 
5 5 4 5 5 5 4 5 33 5 5 4 5 5 5 29 5 5 4 4 5 5 28 1 
6 5 5 4 5 4 4 5 32 5 5 4 5 5 5 29 5 5 3 4 5 5 27 1 
7 5 4 5 5 5 5 4 33 5 5 4 4 4 5 27 5 5 5 5 4 4 28 1 
8 5 4 4 4 4 4 4 29 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 5 5 4 26 1 
9 5 5 5 5 4 4 4 32 5 5 4 4 4 4 26 5 5 3 4 5 5 27 1 
10 4 4 4 5 5 4 4 30 5 5 5 5 4 4 28 5 5 4 4 5 5 28 1 
11 5 4 4 4 4 4 5 30 5 5 5 4 4 4 27 5 4 5 5 5 5 29 1 
12 5 5 5 4 4 5 5 33 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 4 5 5 29 1 
13 5 3 5 5 5 5 5 33 5 5 5 5 5 4 29 5 5 5 4 3 3 25 1 
14 5 4 4 4 4 4 5 30 5 5 5 5 5 4 29 4 5 4 4 4 4 25 1 
15 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 3 3 3 4 21 4 4 4 3 3 3 21 1 
16 4 3 4 4 4 4 4 27 4 4 5 5 5 5 28 4 4 3 3 3 3 20 1 
17 4 3 4 4 4 4 4 27 4 4 3 3 3 4 21 4 4 4 3 4 4 23 1 
18 4 3 4 4 3 4 4 26 4 5 5 5 5 5 29 4 4 3 3 3 3 20 1 
19 5 4 5 5 5 5 4 33 5 5 4 4 4 5 27 5 5 5 4 4 4 27 1 
20 5 4 4 5 4 4 5 31 5 5 5 5 4 4 28 4 4 4 4 5 4 25 1 
21 5 4 4 5 4 4 5 31 3 3 3 3 4 4 20 5 4 4 3 4 4 24 1 
22 5 3 5 5 4 5 5 32 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 4 5 3 27 1 
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No 1 2 3 4 5 6 7 SKOR 8 9 10 11 12 13 SKOR 14 15 16 17 18 19 SKOR GENDER 
23 4 3 4 4 3 3 3 24 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 5 4 25 1 
24 4 4 4 4 4 4 4 28 3 4 4 4 4 4 23 4 3 3 3 3 4 20 1 
25 4 3 4 4 4 3 3 25 4 4 3 3 4 4 22 4 4 4 3 4 4 23 1 
26 5 4 4 4 4 4 4 29 4 4 3 3 4 4 22 4 4 4 4 4 5 25 1 
27 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 30 5 5 4 3 5 5 27 1 
28 5 5 5 5 5 5 5 35 4 5 5 5 5 5 29 5 5 5 4 5 5 29 1 
29 5 5 5 5 5 5 5 35 4 5 5 5 5 5 29 5 5 5 4 5 5 29 1 
30 4 4 4 3 3 3 3 24 4 4 4 4 4 4 24 4 3 3 3 3 4 20 1 
31 4 4 4 4 4 4 5 29 5 5 5 5 5 4 29 4 4 4 4 5 4 25 1 
32 5 4 4 5 4 4 5 31 5 5 5 5 4 4 28 5 3 3 3 4 4 22 1 
33 5 5 5 5 1 5 5 31 3 4 3 3 3 4 20 5 5 4 4 5 5 28 1 
34 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 4 4 28 5 5 4 4 5 5 28 1 
35 5 5 4 4 4 4 4 30 4 4 3 3 3 4 21 4 4 4 3 4 4 23 1 
36 4 4 4 3 3 3 3 24 4 4 4 4 5 5 26 4 3 3 3 3 4 20 1 
37 5 5 5 5 5 3 4 32 5 5 5 5 4 4 28 5 5 4 4 5 5 28 1 
38 5 5 5 5 5 5 3 33 5 5 5 5 4 5 29 5 5 4 4 4 5 27 1 
39 5 5 5 5 3 3 4 30 5 5 5 4 4 4 27 5 5 4 5 5 5 29 1 
40 5 4 4 5 5 4 5 32 4 5 5 5 5 5 29 5 4 4 4 4 5 26 1 
41 4 3 3 3 3 4 4 24 4 4 4 4 5 5 26 4 4 3 3 3 3 20 1 
42 5 4 5 5 4 5 4 32 5 4 3 5 5 5 27 5 4 5 5 5 4 28 1 
43 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 5 5 26 4 4 3 3 4 4 22 1 
44 4 4 3 3 3 4 4 25 4 4 3 4 4 4 23 4 4 4 4 5 4 25 1 
45 5 5 3 3 4 5 5 30 5 5 5 5 3 4 27 5 5 5 4 5 5 29 1 
46 5 5 4 5 4 4 5 32 5 5 5 5 3 4 27 5 5 5 5 5 5 30 1 
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No 1 2 3 4 5 6 7 SKOR 8 9 10 11 12 13 SKOR 14 15 16 17 18 19 SKOR GENDER 
47 5 4 4 4 4 4 4 29 5 4 4 4 4 4 25 4 4 4 3 4 4 23 1 
48 5 4 4 4 4 4 4 29 3 4 3 3 3 4 20 4 4 4 4 5 5 26 0 
49 5 4 5 5 5 5 5 34 5 5 5 3 4 5 27 5 5 5 4 4 5 28 0 
50 5 4 5 5 5 5 5 34 5 5 5 4 4 5 28 5 4 5 3 4 5 26 0 
51 4 4 4 4 4 4 4 28 3 4 3 3 3 4 20 4 4 4 4 5 4 25 0 
52 3 4 3 4 4 4 4 26 4 4 4 4 4 5 25 5 4 4 5 5 5 28 0 
53 5 4 4 4 4 4 4 29 4 4 3 3 4 4 22 4 4 4 5 5 5 27 0 
54 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 3 4 4 4 23 4 4 4 4 4 5 25 0 
55 4 3 4 4 4 4 4 27 4 4 4 4 4 5 25 4 4 4 4 4 4 24 0 
56 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 3 4 3 4 22 4 4 4 4 4 5 25 0 
57 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 0 
58 5 5 4 4 4 4 5 31 5 5 5 5 5 4 29 5 5 5 5 5 5 30 0 
59 4 4 4 4 4 4 4 28 3 3 3 4 4 4 21 4 4 4 4 4 4 24 0 
60 4 3 4 4 4 4 4 27 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 5 25 0 
61 4 4 4 4 3 3 4 26 4 4 4 4 4 5 25 4 4 3 3 4 4 22 0 
62 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 0 
63 5 5 5 5 5 3 4 32 5 5 5 5 5 5 30 5 5 4 4 5 5 28 0 
64 5 5 5 5 3 4 5 32 5 5 5 5 4 4 28 5 5 5 4 5 5 29 0 
65 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 5 25 4 4 4 4 4 5 25 0 
66 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 5 25 4 4 4 4 4 4 24 0 
67 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 30 5 4 5 5 4 4 27 0 
68 4 4 4 5 5 5 4 31 5 5 5 5 4 5 29 5 5 4 3 5 5 27 0 
69 4 4 3 3 3 4 4 25 4 4 4 4 5 5 26 4 4 4 4 4 4 24 0 
70 5 5 4 5 5 5 5 34 5 5 4 3 5 5 27 5 4 4 4 5 5 27 0 
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No 1 2 3 4 5 6 7 SKOR 8 9 10 11 12 13 SKOR 14 15 16 17 18 19 SKOR GENDER 
71 5 5 3 4 4 4 5 30 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 0 
72 5 4 5 5 4 5 4 32 5 4 3 5 5 5 27 5 4 5 5 5 4 28 0 
73 4 3 4 4 4 3 4 26 4 4 4 4 3 4 23 4 3 4 4 4 4 23 0 
74 4 4 4 4 4 4 5 29 5 5 3 4 4 4 25 4 4 4 4 4 4 24 0 
75 4 4 4 4 4 4 4 28 4 3 3 3 3 4 20 4 4 3 3 4 4 22 0 
76 3 4 3 4 4 4 4 26 4 4 4 4 4 5 25 5 4 4 5 4 5 27 0 
77 5 5 5 5 3 3 4 30 4 5 5 5 5 5 29 5 5 5 5 5 5 30 0 
78 5 4 4 4 4 4 5 30 5 4 5 5 4 4 27 5 5 3 3 3 3 22 0 
79 5 4 4 5 4 4 5 31 5 5 5 5 4 4 28 4 4 4 4 4 4 24 0 
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LAMPIRAN 4 
Hasil Uji Validitas 
 
1. Variabel Kualitas Audit (y) 
Item-Total Statistics 
 
Scale 
Mean if 
Item 
Deleted 
Scale Variance 
if Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if 
Item Deleted 
Kualitas Audit (Y) 29.96 9.140 .736 .815 
Kualitas Audit (Y) 30.41 9.654 .438 .850 
Kualitas Audit (Y) 30.28 9.152 .629 .826 
Kualitas Audit (Y) 30.15 8.720 .741 .812 
Kualitas Audit (Y) 30.43 9.248 .466 .850 
Kualitas Audit (Y) 30.38 9.392 .539 .837 
Kualitas Audit (Y) 30.18 9.507 .537 .837 
 
2. Variabel Etika (X2) 
Item-Total Statistics 
 
Scale 
Mean if 
Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Etika (X2) 21.78 6.838 .661 .839 
Etika (X2) 21.73 6.839 .756 .825 
Etika (X2) 21.99 5.782 .774 .817 
Etika (X2) 21.94 6.086 .769 .817 
Etika (X2) 22.00 6.821 .603 .849 
Etika (X2) 21.76 8.057 .396 .877 
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3. Varibel Independensi (X3) 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale 
Mean if 
Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Independensi (X3) 21.25 6.371 .649 .816 
Independensi (X3) 21.46 6.123 .598 .820 
Independensi (X3) 21.67 5.736 .640 .812 
Independensi (X3) 21.81 5.617 .627 .816 
Independensi (X3) 21.44 5.558 .694 .801 
Independensi (X3) 21.42 6.093 .545 .831 
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LAMPIRAN 5 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
1. Variabel Kualitas Audit (y) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 79 97.5 
Excludeda 2 2.5 
Total 81 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.821 7 
 
2. Variabel Etika (x2) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 79 97.5 
Excludeda 2 2.5 
Total 81 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.862 6 
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3. Variabel Independensi (x3) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 79 97.5 
Excludeda 2 2.5 
Total 81 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.842 6 
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LAMPIRAN 6 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
2.  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 79 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
2.13831743 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .069 
Positive .042 
Negative -.069 
Test Statistic .069 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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3.  Uji Multikolinearitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) 10.182 2.894  3.519 .001   
Etika (X2) .325 .102 .290 3.185 .002 .744 1.344 
Independensi 
(X3) 
.651 .109 .543 5.979 .000 .749 1.334 
Gender (X1) 
-.693 .561 -.099 
-
1.236 
.220 .955 1.047 
a. Dependent Variable: Kualitas Audit (Y) 
 
4. Uji Heteroskedastisitas 
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Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coeffici
ents 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order 
Parti
al Part 
Toler
ance VIF 
1 (Constant) 
2.049 1.661  
1.23
4 
.221      
Etika 
(X2) -.009 .059 -.020 
-
.148 
.882 -.014 
-
.017 
-
.017 
.744 
1.34
4 
Independe
nsi (X3) .005 .062 .010 .076 .940 .000 .009 .009 .749 
1.33
4 
Gender 
(X1) -.025 .322 -.009 
-
.077 
.939 -.006 
-
.009 
-
.009 
.955 
1.04
7 
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a. Dependent Variable: heteros 
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LAMPIRAN 7 
Hasil Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 496.656 3 165.552 28.947 .000b 
Residual 428.939 75 5.719   
Total 
925.595 78    
a. Dependent Variable: Kualitas Audit (Y) 
b. Predictors: (Constant), Gender (X1), Independensi (X3), Etika (X2) 
 
2. Uji R2 
Model Summaryb 
Mo
del R 
R 
Squa
re 
Adjust
ed R 
Square 
Std. 
Error 
of the 
Estima
te 
Change Statistics 
Durbin
-
Watson 
R 
Square 
Chang
e 
F 
Chan
ge df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .73
3a 
.537 .518 2.391 .537 
28.9
47 
3 75 .000 1.941 
 
a. Predictors: (Constant), Gender (X1), Independensi (X3), Etika (X2) 
b. Dependent Variable: Kualitas Audit (Y) 
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LAMPIRAN 8 
Hasil Analisis regresi berganda 
 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Gender (X1), 
Independensi 
(X3), Etika 
(X2)b 
. Enter 
a. Dependent Variable: Kualitas Audit (Y) 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
M
od
el R 
R 
Squa
re 
Adjuste
d R 
Square 
Std. 
Error 
of the 
Estimat
e 
Change Statistics 
Durbin
-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Chan
ge df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .733
a 
.537 .518 2.391 .537 
28.94
7 
3 75 .000 1.941 
a. Predictors: (Constant), Gender (X1), Independensi (X3), Etika (X2) 
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b. Dependent Variable: Kualitas Audit (Y)  
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 496.656 3 165.552 28.947 .000b 
Residual 428.939 75 5.719   
Total 925.595 78    
a. Dependent Variable: Kualitas Audit (Y) 
b. Predictors: (Constant), Gender (X1), Independensi (X3), Etika (X2) 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) 10.182 2.894  3.519 .001   
Etika (X2) .325 .102 .290 3.185 .002 .744 1.344 
Independens
i (X3) 
.651 .109 .543 5.979 .000 .749 1.334 
Gender (X1) 
-.693 .561 -.099 
-
1.236 
.220 .955 1.047 
a. Dependent Variable: Kualitas Audit (Y) 
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LAMPIRAN 9 
Hasil Uji t 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) 10.182 2.894  3.519 .001   
Etika (X2) .325 .102 .290 3.185 .002 .744 1.344 
Independens
i (X3) 
.651 .109 .543 5.979 .000 .749 1.334 
Gender (X1) 
-.693 .561 -.099 
-
1.236 
.220 .955 1.047 
a. Dependent Variable: Kualitas Audit (Y) 
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Lampiran 10  
Daftar Riwayat Hidup 
 
 
Nama    : MAHFUDZ ANA MUQOFI 
Tempat, Tanggal Lahir : Boyolali, 03 Mei 1997 
Jenis Kelamin   : Laki – laki  
Agama    : Islam 
Alamat   : Giriroto RT 001/003, Giriroto, Ngemplak,  
Boyolali 
No. Hp    : 085867406349 
Riwayat Pendidikan  : TK Aisyah Gumuk (Lulus Tahun 2002) 
MI Muhammadiyah  II Giriroto (Lulus Tahun 
2009) 
MTsN 1 Surakarta (Lulus Tahun 2012) 
MAN 1 Surakarta (Lulus Tahun 2015) 
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Lampiran 11 
Surat Ijin Penelitian 
 
 
 
 
